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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase faktor 
yang mempengaruhi orang tua dalam memilih sekolah di gugus II Kecamatan 
Berbah. Penelitian dilatarbelakangi oleh banyaknya sekolah di gugus II 
Kecamatan Berbah, yaitu sebanyak 9 Taman Kanak-kanak dan terdapat sekolah 
yang memiliki masalah kekurangan peserta didik. Berdasar faktor-faktor ada 
beberapa orang tua yang hanya mempertimbangkan salah satu faktor sedangkan 
ada pula beberapa orang tua yang mempertimbangkan berbagai faktor. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode 
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu dari peserta didik di TK 
Gugus II Kecamatan Berbah yang berjumlah 483 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Non Probability sampling teknik purposive sampling dan 
pengukuran jumlah sampel minimal menggunakan Gay dan Diehl dalam Kuncoro 
yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif minimal menggunakan 10% dari 
jumlah populasi. Mempertimbangkan keabsahan hasil peneliti menggunakan 
sampel 15% dari jumlah populasi sehingga  ditemukan sampel di Gugus II 
Kecamatan Berbah sebanyak 72 ibu. Instrumen penelitian menggunakan angket. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan menggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan orang tua menggunakan kesepuluh faktor dalam 
proses pemilihan sekolah di gugus II Kecamatan Berbah. Dengan rincian masing-
masing presentase orang tua yang menyatakan setuju pada faktor lokasi sekolah 
dan lingkungan 50%, faktor sarana fisik 63%, faktor visi dan misi sekolah 72%, 
faktor porsi pendidikan agama 57%, faktor profil pendidik 58%, faktor kurikulum 
pembelajaran 65%, faktor alternatif aktivitas 65%, faktor ketertiban dan kebersihan 
sekolah 61%, faktor ketrampilan skolastik 47%, dan faktor prestasi dan 
keberhasilan alumni 53%. Persentase faktor yang mempengaruhi orang tua 
memilih sekolah di TK Gugus II Kecamatan Berbah disetujui oleh para orang tua 
dengan persentase 59,1%. 
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A. Latar Belakang 
 Manusia adalah salah satu makhluk hidup yang tidak akan pernah berhenti 
belajar dari sejak kelahirannya di dunia hingga menempuh proses kehidupan yang 
lebih lanjut. Selain pembelajaran yang ditularkan melalui keluarga, seorang 
manusia diharuskan menempuh proses pembelajaran secara institutif melalui 
lembaga-lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan akal dan 
pikiran seseorang untuk dapat terjun kedalam lingkungan masyarakat. Di 
Indonesia, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008  Pasal 1 wajib 
belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara 
Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah. Seorang warga 
negara diwajibkan untuk menuntaskan wajib belajar 9 tahun yang ditempuh 
melalui pendidikan di Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem 
pendidikan nasional, menyebutkan: “Pendidikan adalah upaya sadar yang 
diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan pengajaran, 
bimbingan dan atau latihan bagi perannya di masa yang akan datang”. Menurut 
Driyakarya dalam Dwi Siswoyo (2011: 1), pendidikan merupakan gejala semesta 
(fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun 
manusia berada. Definisi tersebut tidak jauh berbeda dengan Redja Mudyahardjo 
dalam Arif Rohman (2009: 9), yang mendefinisikan pendidikan sebagai usaha 
sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan 
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bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan luar 
sekolah untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranannya 
secara tepat dalam berbagai lingkungan hidup. 
Wajib belajar 9 tahun ditempuh sejak seseorang berada dalam rentang usia 
7 tahun hingga 16 tahun. Peraturan perundangan telah mengatur bahwa seorang 
warga negara yang berada dalam rentang usia tersebut wajib dan berhak 
mendapatkan pendidikan melalui institusi pendidikan yang diakui secara resmi 
oleh negara. Sebelum memasuki rentang usia wajib belajar 9 tahun, seorang anak 
memerlukan tahapan persiapan sehingga dapat membekali jasmani dan rohani 
dalam menempuh proses pendidikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya  pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam  tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.  
Masa usia dini ini sering disebut dengan masa keemasan atau golden age. 
Masa golden age Harun Rasyid (2012: 40) merupakan masa dimana anak tersebut 
akan mudah menerima, mengikuti, melihat, dan mendengar segala sesuatu yang 
dicontohkan, dipelihatkan, dan diperdengarkan. Masa golden age merupakan  
masa di mana anak mengalami perkembangan fisik dan nonfisik terutama 
kemampuan, secara pesat yang sangat berpengaruh terhadap sikap dan sifatnya di 
masa yang akan datang menurut Riany Ariesta (2012: 1). Pada fase ini di usia 4 
3 
 
tahun kemampuan intelektual anak sudah terbentuk sehingga apabila pada usia 0-
4 tahun anak tidak mendapatkan rangsangan pendidikan yang tepat kinerja 
otaknya tidak akan berjalan maksimal (Munif Chatib 2012: 13).  
Orang tua sebagai pihak yang memfasilitasi seorang anak dalam proses 
pendidikan perlu mempertimbangkan optimalisasi masa golden age pada anak 
karena masa ini tidak akan terulang lagi. Orang tua baik dirumah maupun di 
sekolah baiknya memiliki koordinasi yang cukup untuk mengoptimalkan 
perkembangan anak di masa ini. Salah satu langkah yang  biasa diambil oleh 
orang tua untuk mengembangkan masa emas anak yaitu dengan menyekolahkan 
anak mulai dari Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA) dan 
Taman Kanak-kanak (TK). 
Seiring dengan era globalisasi, TK, KB maupun TPA mulai 
bermunculan.Baik yang dikelola oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta. 
Sekolah yang dikelola oleh swasta tentunya menuntut biaya yang tidak sedikit, 
namun ada sisi lain yang dimiliki oleh sekolah swasta seperti menggunakan 
kurikulum internasional sebagai pedomannya atau sarana prasarana dan promosi 
yang cukup serta dikelola oleh orang-orang yang kompeten di bidangnya. 
Munculnya berbagai sekolah memudahkan orang tua dalam mencari sekolah yang 
terbaik untuk anaknya. Para orang tua kini pun mulai selektif dalam menentukan 
lembaga yang tepat sebagai tempat belajar sang anak. Taman Kanak-kanak (TK)  
merupakan jenjang terawal pendidikan formal (Theo Sunu: 1998). Menurut Heny 
Djoehaeni Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk pendidikan 
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anak usia dini pada jalur pendidikan formal untuk rentang usia empat sampai 
dengan enam tahun. 
Yogyakarta dikenal dengan istilah kota pendidikan hal ini dapat terlihat 
dari banyaknya lembaga pendidikan yang ada di Yogyakarta baik berstatus negeri 
dan swasta. Dilansir dari Dikpora Yogyakarta (2015) Taman Kanak-kanak yang 
berada di Yogyakarta berjumlah sekitar 2253 TK, dengan 33 TK Negeri dan 2220 
TK swasta baik yang akreditasi A,B,C maupun belum terakreditasi. Dilansir dari 
sumber yang sama, kecamatan Berbah memiliki 21 Taman Kanak-kanak dengan 1 
TK Negeri dan 61 TK swasta. Dengan jumlah Taman Kanak-kanak yang begitu 
banyak menunjukkan tingginya persaingan yang ada di Kecamatan Berbah. 
Taman Kanak-kanak Gugus II Kecamatan Berbah menaungi sembilan 
Taman Kanak-kanak beserta keunggulannya masing-masing.Ada beberapa TK 
yang merupakan TK kelurahan namun juga ada beberapa TK yang merupakan 
milik yayasan. Ada beberapa TK yang sudah lebih dari 10 tahun berdiri, namun 
ada juga yang baru 4 tahun berdiri, namun TK-TK ini diminati oleh peserta didik. 
Dilihat dari teori sekolah efektif, beberapa TK di Gugus II Kecamatan Berbah 
sudah memiliki kepemimpinan yang kuat, beberapa sekolah memiliki pendidik 
yang memenuhi standar yaitu lulusan sarjana atau sarjana pendidikan anak usia 
dini, serta fokus pada pembelajaran mengembangkan berbagai kecakapan yang 
dibutuhkan anak.  
Orang tua sebagai pengasuh pertama dan utama bagi anak, sudah 
seharusnya mempertimbangkan baik dan buruk  sekolah tersebut sebelum 
nantinya menyekolahkan anaknya. Faktor-faktor tersebut antara lain meliputi 
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sekolah efektif yang mendasari beberapa hal antara lain, lokasi sekolah, 
lingkungan sekitar sekolah, prestasi yang dimiliki sekolah, sarana-prasarana 
sekolah, program unggulan sekolah, hasil lulusan sekolah tersebut, biaya 
pendidikan, tenaga pengajar maupun tenaga kependidikan di sekolah dan berbagai 
hal lain yang menarik minat para orang tua. Pendidikan yang pertama dan utama 
bagi anak di dapatkan dirumah dengan orangtua sebagai pendidik, selanjutnya 
tugas orang tua dirumah adalah memilihkan lembaga pendidikan yang tepat bagi 
anak untuk persiapan masa depannya. 
Early childhood development and education helps prepare children to 
learn and succeed in preschool, and access to safe, reliable child care allows 
parents to work and be self-sufficient (Marian W dalam George S Morisson 2004: 
170). Setiap sekolah memiliki ciri khas masing-masing.Kunci sekolah efektif 
dikutip dari Nurkolis (2002: 23), meliputi kepemimpinan yang kuat, guru-guru 
yang terampildan memiliki komitmen, meningkatkan fokus pada pembelajaran, 
dan rasa tanggung jawab terhadap hasil, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sekolah efektif adalah sekolah yang membantu anak untuk belajar dan sukses 
melalui kegiatan yang dirancang oleh tenaga pendidik dan kependidikan serta 
didukung oleh sarana-prasarana yang ada serta diliputi penilaian dan rasa 
tanggung jawab terhadap hasil. 
Observasi sekolah merupakan hal yang penting dilakukan oleh para orang 
tua dalam proses pemilihan sekolah. Menurut Aischa Revaldi (2010: 68), ada 10 
hal yang perlu diperhatikan pra orang tua saat melakukan observasi sekolah, 
antara lain 1) Lokasi sekolah dan lingkungan, 2) Sarana fisik, 3) Visi dan misi 
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sekolah, 4) Porsi pendidikan agama, 5) Profil pendidik, 6) Kurikulum 
pembelajaran, 7) Alternatif aktifitas, 8) Ketertiban dan kebersihan sekolah, 9) 
Keterampilan skolastik, dan 10) Prestasi dan alumni. 
Observasi yang dilakukan peneliti di Gugus II Kecamatan Berbah, 
menemukan beberapa fakta bahwa terdapat beberapa orang tua yang tidak serta-
merta menggunakan kesepuluh hal tersebut. Ada beberapa orang tua yang 
memilih sekolah hanya terfokus pada salah satu sekolah saja, meskipun jarak 
rumah dan sekolah jauh. Selain itu ditemukan fakta bahwa ada sekolah yang baru 
berdiri empat tahun dengan sarana fisik yang masih berkembang, namun ada 
beberapa orang tua yang tetap menyekolahkan anak mereka di TK tersebut karena 
profil pendidiknya yang merupakan lulusan sarjana. Dari beberapa permasalahan 
diatas ditemukan fakta bahwa, ada beberapa orang tua yang memperhatikan 
kesepuluh komponen saat memilih sekolah yang tepat bagi anaknya, ada juga 
beberapa orang tua yang hanya memperhatikan beberapa faktor dan 
mengesampingkan faktor lainnya, namun ditemukan pula beberapa orang tua yang 
hanya fokus pada salah satu faktor saja. 
Berdasarkan observasi yang  dilakukan peneliti di Gugus II Kecamatan 
Berbah serta uraian tersebut diatas, peneliti ingin melakukan penelitian survei, 
sebab di gugus II Kecamatan Berbah peneliti menemukan masalah yaitu 
banyaknya sekolah yang ada di gugus II Kecamatan Berbah. Serta ditemukan 
kesenjangan jumlah peserta didik antara satu sekolah dengan sekolah lain, 
sehingga apa saja yang menjadi pertimbangan orang tua dalam memilih sekolah 
dari sekian banyak sekolah di gugus II. Orang tua yang dimaksud disini adalah ibu 
7 
 
kandung peserta didik. Dalam penelitian ini akan dibahas berapakah persentase 
faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memilih sekolah TK untuk anaknya. 
Peneliti mengambil judul “SurveiTingkat Persentase Faktor yang Mempengaruhi 
Orang Tua Memilih Sekolah Di TK Gugus II Kecamatan Berbah”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu: 
1. Ada beberapa orang tua yang hanya fokus pada salah satu sekolah saja dan 
mengesampingkan faktor-faktor yang lain dalam memilih sekolah 
2. Ada beberapa orang tua yang memilih sekolah berdasarkan faktor pendidik 
3. Ada beberapa orang tua yang memilih sekolah berdasarkan faktor lokasi 
sekolah dan lingkungan 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Seberapakah persentase faktor yang mempengaruhi orang tua memilih 
sekolah di TK Gugus II Kecamatan Berbah?”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapakah persentase faktor 




E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat mengetahui seberapa persentase faktor yang 
mempengaruhi orang tua dalam memilih sekolah.Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi sekolah dan sebagai evaluasi dalam menciptakan 
sekolah yang sesuai dengan harapan orang tua. 
2. Secara Praktis 
a.  Bagi pendidik 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam 
menciptakan sekolah yang sesuai dengan harapan orang tua, sehingga terjalinnya 
keselarasan tujuan dan konsep belajar yang diinginkan orang tua untuk sekolah. 
b. Bagi orang tua siswa 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 















A. Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan 
bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Anak usia dini 
menurut Nasional Assosiation in Education for Young Children (NAEYC) adalah 
anak yang berada pada rentang usia lahir sampai usia 8 tahun. Anak usia dini 
menurut Mulyasa (2012:16), adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Dari pendapat diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak berusia 0-6 tahun dan sampai 
delapan tahun yang mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Para psikolog menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan usia yang 
sangat penting bagi tumbuh kembang anak sehingga disebut dengan istilah golden 
age (Muhyidin, dkk 2014: 1). Pada periode masa emas anak, otak berkembang 
hingga mencapai 80 % sempurna. Kapasitas kecerdasan anak mencapai 50% 
ketika berusia 4 tahun, 80% ketika berusia 8 tahun dan mencapai 100% ketika 
berusia 8-18 tahun (Muhyidin, dkk 2014: 21). Pada masa ini diperlukan stimulasi-
stimulasi yang dapat mengembangkan kemampuan anak terutama di 5 bidang 
yaitu fisik motorik, bahasa, social emosional, nilai agama moral dan kognitif 
sesuai dengan tumbuh kembangnya.  
Karakterisitik anak usia dini menurut Aisyah, dkk dalam Muhyidin, dkk 
(2014: 16), antara lain a) memiliki rasa ingin tahu yang besar, b) merupakan 
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pribadi yang unik, c) suka berfantasi dan berimajinasi, d) masa paling potensial 
untuk belajar, e) menunjukkan sikap egosentris, f) memiliki rentang daya 
konsentrasi yang pendek, g) sebagai bagian dari makhluk social. Karakteristik 
anak usia dini tersebut menunjukkan bahwa usia dini merupakan usia dimana anak 
mengalami periode emas, dengan rasa ingin tahu yang besar dan merupakan masa 
paling potensial untuk belajar meskipun daya konsentrasi anak pendek dan 
menunjukkan sikap egosentris. Orang dewasa disekitar anak diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan anak secara optimal dengan mengetahui 
karakterisitik anak usia dini. 
2. Pendidikan Anak Usia Dini 
Bredekamp dan Copple dalam Suyadi (2014: 23), mengemukakan bahwa 
paud mencakup berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai usia 8 
tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, social, 
emosi, bahasa dan fisik anak. PAUD menurut Yuliani (209: 15), adalah suatu 
lembaga yang memberikan layanan pengasuhan, pendidikan dan pengembangan 
bagi anak lahir sampai 6 tahun dan usia  6-8 tahun, baik yang diselenggarakan 
oleh instansi pemerintah dan non pemerintah.  
Pendidikan anak usia dini (Suyadi, 2014: 22), pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Mulyasa (2012: 43) menyebutkan 
bahwa pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar pertama dan utama 
dalam pengembangan pribadi anak baik berkaitan dengan karakter, kemampuan 
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fisik, kognitif, bahasa, seni, social emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri 
maupun kemandirian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah program yang melayani anak dari lahir sampai usia 8 tahun yang 
dilaksanakan oleh pemerintah maupun non pemerintah, dengan tujuan 
memfasilitasi tumbuh kembang anak. 
Pendidikan anak usia dini memiliki prinsip-prinsip tertentu. Hal ini terjadi 
karena peserta didik dalam pendidikan anak usia dini adalah anak-anak yang 
belum pernah memasuki dunia sekolah sebelumnya dan peserta didik pada usia ini 
memasuki masa krusial yang hanya akan terjadi sebanyak satu kali selama 
hidupnya. Prinsip pendidikan anak usia dini menurut Peraturan Pemerintah no 58 
th 2009 tentang standar paud adalah: 
a. Memperhatikan tingkat perkembangan, kebutuhan, minat dan karakteristik 
anak. 
Lingkungan belajar dan bermain di Taman Kanak-kanak harus 
memberikan kesempatan yang luas kepada anak untuk melakukan kegiatan 
eksplorasi, penyelidikan (inkuiri), interaksi social, komunikasi, dan peningkatan 
kemampuan koordinasi gerakan motorik (Martini Jamaris, 2006: 122). Dalam 
merencanakan pembelajaran (desain instruksional) harus memerhatikan kondisi 
yang ada dalam diri siswa dan kondisi yang ada di luar diri siswa (Muhyidin,dkk 
2014: 10). Lingkungan belajar yang sedemikian rupa diharapkan mampu 





b. Mengintegrasikan kesehatan, gizi, pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan 
Pengasuhan dan perlindungan merupakan kewajiban sekolah untuk 
diberikan kepada anak. Eric Jensen (2005: 25) menyatakan bahwa Although good 
nutrition is advisable at any time in life, it is especially important during the early 
years of brain development (Georgieff & Rao, 2001), when specific nutrients help 
ensure stable, successful growth. Food must supply the nutrients necessary for 
learning, which include proteins, unsaturated fats, complex carbohydrates, and 
sugars. Nutrisi yang baik diperlukan oleh tubuh setiap saat, namun hal ini sangat 
penting dipenuhi pada masa usia dini untuk perkembangan otak. Makanan yang 
kaya akan protein, lemak tak jenuh, karbohidrat kompleks dan gula. Keempat 
komponen ini penting keberadaannya dalam pendidikan anak usia dini. 
c. Pembelajaran dilaksanakan melalui bermain 
Esensi bermain meliputi rasa senang, demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan 
merdeka, pembelajaran hendaknya disusun menyenangkan, membuat anak tertarik 
untuk ikut serta, dan tidak terpaksa (Slamet Suyanto, 2005: 7). Dyan R dan Saeful 
Zaman (2009: 6), permainan merupakan sebuah metode yang baik diguakan untuk 
belajar, melalui permainan tercipta suatu suasana santai dan menyenangkan 
sehingga anak dapat belajar dengan lebih baik dan sungguh-sungguh. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran melalui bermain merupakan metode 
belajar yang tepat bagi usia dini karena bermain pada esensinya menyenangkan 




d. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, dan 
bersifat pembiasaan 
Urutan kegiatan pembelajaran dikembangkan secara sistematis dengan 
mempertimbangkan dari yang mudah menuju yang lebih sulit atau dari yang 
bersifat sederhana menuju yang lebih kompleks (Muhyidin,dkk 2014: 10). Anak 
usia dini memerlukan beberapa penekanan untuk menunjukan pada mereka mana 
yang perlu dipahami dan mana yang tidak. Anak usia dini belajar melalui meniru 
orang disekitarnya, apabila kejadian yang anak lihat terjadi secara berulang-ulang 
maka kemungkinan besar anak akan memasukan pengetahuan itu ke longterm 
memory. Namun apabila pembelajaran hanya dilakukan sekali dan kurang 
bermakna bagi anak, anak akan memasukakannya ke short term memory. Anak 
usia dini pada masa tumbuh kembang baiknya diberi pelajaran yang bertahap 
dimulai dari yang mudah ke sukar, dari hal yang konkret ke abstrak dan 
dilaksanakan berulang-ulang hingga anak paham. 
e. Proses pembelajaran bersifat aktif, kreatif, interaktif, efektif, dan 
menyenangkan 
Mulyasa (2012: 102), menyatakan bahwa kreativitas perlu dikembangkan 
sejak usia dini karena mereka memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang kuat 
terhadap segala sesuatu. Pada masa usia dini perlu adanya keterlibatan emosi 
dalam pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan mampu menimbulkan 
kesan pada anak sehingga anak akan lebih mudah mengingat hal-hal tersebut. 
Because emotions give us a more activated and chemically stimulated brain, they 
help us recall things better and form more explicit memories. The more intense 
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the arousal of the amygdala, the stronger the memory imprint (Cahill et al,(Eric 
Jensen, 2005: 7). Emosi membuat otak lebih aktif dan terstimulasi, emosi 
membantu dalam mengingat sesuatu peristiwa lebih baik dan membangun memori 
lebih nyata, semakin intens rangsangan yang diterima oleh amigdala, semakin 
kuat kesan memori yang diterima. Otak bagian memori dan emosi menempati 
posisi yang sama yaitu di amigdala sehingga saat anak belajar dan mampu 
melibatkan emosinya, anak memiliki kemungkinan untuk mengingat hal tersebut 
lebih baik.  
Konsentrasi anak yang  pendek menjadi prinsip bahwa pembelajaran bagi 
anak usia dini harus dilaksanakan secara efektif dan tidak bertele-tele. 
Pembelajaran yang melibatkan indera anak dan membuat anak aktif, serta kreatif, 
melibatkan anak untuk mengambil peran baik secara fisik maupun lisan, dan 
menyenangkan sehingga anak tidak merasa terbebani dan tidak terpaksa saat 
melaksanakan pembelajaran. 
f. Proses pembelajaran berpusat pada anak 
Anak usia dini berada dalam masa emas, dimana pertumbuhan dan 
perkembangan otaknya mencapai 80%. Student Center Learning (SCL) 
merupakan metode pembelajaran yang memberdayakan peserta didik menjadi 
pusat perhatian selama proses pembelajaran berlangsung, memberi kesempatan 
pada peserta didik menyesuaikan dengan kemampuannya (Bruri, 2011: 1). Pada 
usia ini dibutuhkan stimulasi-stimulasi yang tepat yang dapat diterima oleh anak 
dan disesuaikan dengan tumbuh kembangnya, bukan dipaksa memenuhi standar 
program yang dirancang orang dewasa, karena setiap anak itu berbeda, unik. 
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Pendidikan anak usia dini di Indonesia adalah pendidikan bagi anak 
berusia 0-6 tahun yang dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan. Pendidikan 
anak usia dini dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, 
emosi, bahasa dan fisik anak serta memfasilitasi tumbuh kembang anak. Prinsip 
pendidikan anak usia dini tentu berbeda dengan pendidikan orang dewasa karena 
disesuaikan dengan karakter anak-anak. Prinsip PAUD menurut Peraturan 
Pemerintah no 58 th 2009 adalah memperhatikan tingkat perkembangan, 
kebutuhan, minat dan karakteristik anak; mengintegrasikan kesehatan, gizi, 
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan; pembelajaran dilaksanakan melalui 
bermain; Kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, 
dan bersifat pembiasaan; Proses pembelajaran bersifat aktif, kreatif, interaktif, 
efektif, dan menyenangkan; Proses pembelajaran berpusat pada anak. 
3. Tujuan PAUD 
Prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan tumbuh 
kembang anak dan kebutuhan anak. Dengan menyesuaikan pendidikan anak usia 
dini dengan prinsipnya, diharapkan tercapainya tujuan-tujuan  yang telah 
ditentukan, antara lain menurut Suyadi (2014: 25):  
a. Kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut 
b. Mengurangi angka mengulang kelas 
c. Mengurangi angka putus sekolah 
d. Mempercepat pencapaian wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun 
e. Menyelamatkan anak dari kelalaian didikan wanita karier dan 
ibu berpendidikan rendah 
f. Meningkatkan mutu pendidikan 
g. Mengurangi angka buta huruf muda 





Selain itu Tujuan PAUD menurut Unesco 2005 
a. PAUD bertujuan untuk membangun pondasi awal dalam 
meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan pendidikan 
lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas dan angka 
putus sekolah 
b. PAUD bertujuan menanam investasi SDM yang menguntungkan 
baik bagi keluarga, bangsa, negara maupun agama 
c. PAUD bertujuan untuk menghentikan roda kemiskinan 
d. PAUD bertujuan turut serta aktif menjaga dan melindungi hak 
asasi setiap anak untuk memperoleh pendidikan yang dijamin 
oleh UU. 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak 
sejak lahir hingga usia 8 tahun yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun non 
pemerintah dan sesuai dengan prinsip anak-anak seperti pembelajaran 
dilaksanakan secara berulang, belajar melalui bermain, pembelajaran tematik 
terpadu , berorientasi pada kebutuhan anak. Hal tersebut dilaksanakan agar 
tercapainya tujuan PAUD antara lain mempersiapkan anak untuk memasuki 
jenjang pendidikan selanjutnya dan membangun pondasi awal kemampuan 
kognitif anak usia dini sehingga diharapkan berkurangnya angka putus sekolah 
dan mengulang kelas, serta meningkatkan mutu pendidikan dengan menanam 
investasi SDM yang menguntungkan baik bagi negara, bangsa dan agama. 
 
 
B. Sekolah Efektif 
1. Pengertian Sekolah Efektif 
Sekolah menurut Aan Komariah, dkk (2006: 2), merupakan  organisasi 
sosial yang menyediakan layanan pembelajaran bagi masyarakat. Sekolah 
menurut Ketut Jelantik (2015: 3),  merupakan wahana pengembangan peserta 
didik dimana proses di dalamnya adalah proses layanan jasa. Sekolah menurut 
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Aischa Revaldi (2010: 22), merupakan salah satu sarana membina putra-putri 
bangsa agar menjadi anak-anak yang berguna bagi bangsa dan negara. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan dan media pemberi pendidikan dan pengajaran 
kepada anak (Chairinniza Graha, 2007: 15). 
Berdasarkan pendapat Aan Komariah, Ketut Jelantik, Aischa Revaldi dan 
Chairinniza Graha mengenai sekolah maka dapat disimpulkan bahwa sekolah 
merupakan lembaga pendidikan, organisasi sosial sebagai sarana pembinaan dan 
wahana pengembangan yang menyediakan layanan jasa serta pembelajaran, 
pendidikan dan pengajaran kepada masyarakat dan putra-putri bangsa agar 
menjadi anak-anak yang berguna bagi bangsa dan negara. Pengertian sekolah 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah mempunyai target untuk menjadikan peserta 
didik mereka anak-anak yang berguna bagi bangsa dan negara. Untuk mencapai 
hal tersebut, sekolah melakukan berbagai cara dan mengembangkan 
kemampuannya terutama dengan menjadikan sekolah tersebut sekolah efektif. 
Sekolah efektif menurut Cheng dalam Aan komariah, dkk (2006: 35), 
merupakan sekolah yang memiliki kemampuan dalam menjalankan fungsinya 
secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi sosial kemanusiaan, fungsi politis, 
fungsi budaya, maupun fungsi pendidikan. Sekolah efektif menurut Taylor dalam 
Aan Komariah, dkk (2006: 33), merupakan sekolah yang mengorganisasikan dan 
memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya untuk menjalin semua siswa 
(tanpa memandang ras, jenis kelamin, maupun status sosial ekonomi) bisa 
mempelajari materi kurikulum yang esensial di sekolah. Sekolah efektif menurut 
Supardi (2013: 2), adalah sekolah yang memiliki kemampuan memberdayakan 
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setiap komponen penting sekolah, baik secara internal maupun eskternal, serta 
memiliki sistem pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangka 
pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai sekolah efektif, maka dapat 
disimpulkan bahwa sekolah efektif merupakan sekolah yang memiliki 
kemampuan dalam menjalankan fungsinya secara baik (fungsi ekonomis, fungsi 
sosial kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, maupun fungsi pendidikan) 
serta mengorganisasikan dan memanfaatkan setiap komponen penting sekolah 
yang dimilikinya baik internal maupun eksternal serta sumber daya yang 
dimilikinya untuk menjalin semua siswa (tanpa memandang ras, jenis kelamin, 
maupun status sosial ekonomi) serta memiliki sistem pengelolaan yang baik, 
transparan dan akuntabel untuk menjalin semua siswa (tanpa memandang ras, 
jenis kelamin, maupun status sosial ekonomi) bisa mempelajari materi kurikulum 
yang esensial di sekolah dalam rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara 
efektif dan efisien. 
2. Karakteristik sekolah efektif 
Sekolah efektif adalah dambaan setiap sekolah,Aan Komariah (2006: 36), 
menyebutkan bahwa tidak semua sekolah yang memiliki kelengkapan semua 
komponen sistem dikatakan efektif, tergantung pada tingkat pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan, terutama bermuara pada lulusan yang bermutu sebagai 
sentral tujuan pendidikan. Untuk dapat disebut sebagai sekolah efektif, berikut 
adalah beberapa karakteristik dan indikator sekolah efektif menurut Aan 
Komariah (2006: 38): 
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Tabel 1. Ciri-ciri sekolah efektif (Aan Komariah (2006:38)) 
Ciri-ciri Indikator 
Tujuan sekolah dinyatakan secara jelas 
dan spesifik 
Tujuan sekolah dinyatakan secara jelas, 
digunakan untuk mengambil 
keputusan, dipahami oleh guru, staf dan 
siswa 
Pelaksanaan kepemimpinan pendidikan 
yang kuat oleh kepala sekolah 
Kepala sekolah bisa dihubungi dengan 
mudah, bersikap reponsif pada guru 
dan siswa, reponsif kepada orang tua 
dan masyarakat, melaksanakan 
kepemimpinan yang berfokus kepada 
pembelajaran, menjaga agar rasio 
antara guru/siswa dengan rasio yang 
ideal 
Ekspetasi guru dan staf tinggi Guru dan staf yakin bahwa semua 
siswabisa belajar dan berprestasi, 
menekankan guru sebagai penenu 
terpenting bagi keberhasilan siswa. 
Ada kerjsama kemitraan antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat 
Sekolah membangun komunikasi 
secara positif dengan orang tua, 
memelihara jaringan serta dukungan 
orang tua dan masyarakat, berbag 
tanggung jawab untuk menegakkan 
disiplin dan mempertahankan 
keberhasilan, orang tua / dan 
masyarakat menghadiri acara-acara 
penting di sekolah 
Adanya iklim yang positif dan 
kondusif bagi siswa untuk belajar 
Sekolah rapi, bersih, dana man secara 
fisik, dipelihara dengan baik, sekolah 
memberikan penghargaan kepada yang 
berprestasi, memberi penguatan 
terhadap perilaku positif siswa, siswa 
menaati aturan sekolah dan aturan 
pemerintah daerah, siswa menjalankan 
tugas/kewajiban tepat waktu 
Kemajuan siswa sering di monitori Guru memberi siswa tugas yang tepat, 
umpan balik secara cepat/segera, 
kemampuan berpartisipasi di kelas 
secara optimal, penilaian hasil belajar 
dari berbagai segi 
Menekankan kepada keberhasilan 
siswa dalam mencapai keterampilan 
aktivitas yang sensual 
Siswa melakukan hal terbaik untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal, 
baik yang bersifat akademis maupun 
nonakademis, siswa memperoleh 
keterampikan yang esensial 
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Komitmen yang tinggi dari SDM 
sekolah terhadap program pendidikan 
Guru membantu merumuskan tujuan 
pengembangan sekolah, staf 
memperkuat dan mendukung kebijakan 
sekolah dan pemerintah daerah, 
menunjukkan profesionalisme dalam 
bekerja 
 
Karakteristik sekolah efektif menurutBank Dunia dalam Aan Komariah, dkk 
(2006: 43) adalah sebagai berikut: 




Dukungan orang tua dan masyarakat 
Lingkungan belajar yang sehat 
Dukungan yang efektif dari system 
pendidikan 
Kelengkapan buku dan sumber belajar 
Enabling condition 
Kepemimpinan yang efektif 
Tenaga guru yang kompeten, fleksibilitas, 
dan otonomi 
Waktu di sekolah yang lama 
School climate 
Harapan siswa yang tinggi 
Sikap guru yang efektif 
Keteraturan dan disiplin 
Kurikulum yang terorganisasi 
Sistem reward dan insentif bagi siswa dan 
guru 
Teaching-learning process 
Tuntutan waktu belajar yang tinggi 
Strategi mengajar yang bervariasi 
Pekerjaan rumah yang sering, penilaian, dan 
umpan balik yang sering 
Partisipasi (kehadiran, penyelesaian studi, 
dan, kelanjutan studi) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai karakteristik sekolah 
efektif,  maka dapat disimpulkan beberapa karakteristik yang menjadikan sekolah 
tersebut adalah sekolah efektif antara lainyang pertama supporting inputs yang 
terdiri dari Dukungan orang tua dan masyarakat, lingkungan belajar yang sehat, 
dukungan yang efektif dari sistem pendidikan, kelengkapan buku dan sumber 
belajar, ada kerjasama kemitraan antara sekolah, ortu dan masyarakat, komitmen 
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yang tinggi dari sumber daya manusia sekolah terhadap program pendidikan serta 
ekspektasi guru dan staf yang tinggi. Kedua adalah enabling condition yang terdiri 
dari kepemimpinan yang efektif, tenaga guru yang kompeten, fleksibilitas, dan 
otonomi, waktu di sekolah yang lama serta pelaksanaan kepemimpinan 
pendidikan yang kuat oleh kepala sekolah. Ketiga adalah school climate yang 
terdiri dari harapan siswa yang tinggi, sikap guru yang efektif, keteraturan dan 
disiplin, kurikulum yang terorganisasi, sistem reward dan insentif bagi siswa dan 
guru, serta adanya iklim yang positif dan kondusif bagi siswa untuk belajar. 
Terakhir adalah teaching-learning process yang terdiri dari tuntutan waktu belajar 
yang tinggi, strategi mengajar yang bervariasi, pekerjaan rumah yang sering, 
penilaian, dan umpan balik yang sering, partisipasi (kehadiran, penyelesaian studi, 
dan, kelanjutan studi), tujuan sekolah dinyatakan secara jelas dan spesifik, 
kemajuan siswa sering dimonitori, dan menekankan kepada keberhasilan siswa 
dalam mencapai keterampilan aktivitas yang sensual. 
 
C. Memilih sekolah untuk anak 
Anak menurut Agnes Tri, dkk (2007: 2), merupakan aset yang sangat 
berharga bagi setiap orang tua. Anak menurut Munif Chatib (2012: xx), adalah 
makhluk yang dilahirkan dengan bekal fitrah ilahilah, makhluk yang punya 
potensi kebaikan. Anak menurut Aischa Revaldi (2010: 12), merupakan anugerah 
dan rezeki karunia Allah SWT bagi pasangan suami istri yang secara fitrahnya 
menginginkan dan senantiasa mengharapkan karunia ini. Berdasarkan pendapat 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak merupakan aset, anugerah dan rezeki 
22 
 
karunia Allah SWT yang memiliki potensi kebaikan serta sangat berharga bagi 
setiap pasangan suami istri/orang tua yang secara fitrah menginginkan dan 
senantiasa mengharapkan karunia ini. 
Pengasuhan anak yang pertama dan utama dilaksanakan oleh orang tua. 
Orang tua dalam kamus oxford, parent is father or mother. Orang tua dalam 
kamus besar bahasa Indonesia (1990: 629), ayah ibu kandung, orang yang 
dianggap tua (cerdik pandai, ahli, dsb); orang yang dihormati (disegani) di 
kampung. Berdasarkan kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
orang tua adalah ayah atau ibu, orang yang dianggap tua, dan orang yang 
dihormati dikampung. 
Setiap orang tua memiliki harapan yang tinggi pada anaknya. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk mencapai harapan tersebut adalah dengan 
memasukkan anak ke lembaga pendidikan. Aischa Revaldi (2010: 27), 
menyatakan bahwa pada dasarnya jika ditinjau dari orang atau lembaga yang 
mendirikannya, sekolah terbagi menjadi sekolah negeri (yang didirikan oleh 
pemerintah), dan sekolah swasta (yang didirikan oleh pihak swasta).  
Memilih lembaga pendidikan bagi anak tentu bukan hal yang mudah. Saat 
melakukan pemilihan sekolah tidak terlepas dari observasi yang dilakukan oleh 
para orang tua ke sekolah yang akan mereka pilih sebagai lembaga pendidikan 
bagi putra-putrinya. Deasy Andriani (2008: 13), alasan utama orang tua mengirim 
anak ke sekolah untuk mengembangkan potensi dan kemampuan anak sebagai 
persiapannya belajar di tingkat yang lebih tinggi dan bekerja setelah dewasa. 
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Agnes,dkk (2007: 32), yang harus orang tua perhatikan dalam memilihkan 
sekolah untuk buah hatinya antara lain pilihan ekskul disekolah, metode 
pengajaran, apakah ortu dilibatkan dalam pendidikan anak disekolah serta budaya 
sekolah atau tidak. Deasy Andriani (2008: 15), saat orang tua memilih sekolah, 
penting mencermati apakah sekolah pilihan tersebut mengembangkan seluruh 
aspek yang ada dalam diri anak secara seimbang, atau hanya menekankan pada 
aspek tertentu saja. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam memilih sekolah menurut 
Aischa Revaldi (2010: 69): 
1) Lokasi sekolah dan lingkungan 
Aischa Revaldi (2010: 69), lokasi yang dimaksud dapat dipandang dari 
jarak sekolah kerumah, lingkungan sekitar, dan sarana transportasinya. Hal ini 
berkaitan dengan kondisi fisik anak serta kesibukan orang tua.Selain itu, perlu 
diperhatikan lokasi sekolah apakah berada ditengah perkotaan dan keramaian atau 
berada dipinggiran dan dekat dengan suasana alam. Deasy Andriani (2008: 56), 
karena usia anak yang masih kecil, penting untuk mempertimbangkan lokasi dan 
jarak dari rumah ke sekolah. Semakin lama anak berada dalam perjalanan, maka 
anak akan bosan dan rewel saat sampai di sekolah, sehingga di pagi hari moodnya 
sudah jelek, dan saat di sekolah anak-anak tidak akan dapat belajar dengan baik. 
Aischa Revaldi (2010: 69), berpendapat bahwa faktor lokasi dan lingkungan 
hendaknya diperhatikan oleh orang tua dan anak itu sendiri dalam menentukan 
sekolahnya. George S. Morisson  (2012: 257), menyatakan bahwa lingkungan 
yang mendukung pembelajaran murid TK penting jika orang tua menginginkan 
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semua murid TK berhasil. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa lokasi adalah hal yang penting diperhatikan saat orang tua memilih 
sekolah. Faktor kenyamanan anak adalah faktor yang berkaitan erat dengan 
lingkungan yang ada disekitar anak disekolah. Sekolah yang nyaman mampu 
membuat anak merasa nyaman dan betah sehingga pembelajaran dapat berjalan 
seperti yang telah direncanakan. Usia anak yang masih dini juga perlu 
dipertimbangkan terkait jarak dari rumah ke sekolah, serta lingkungan sekitar 
sekolah dan sarana transportasinya.  
2) Sarana fisik 
Aischa Revaldi (2010: 70), menyatakan bahwa selain nama sekolah, fisik 
dan sarana fisik sekolah adalah hal yang cukup penting dicermati. Sarana fisik 
antara lain bangunan fisik, ruang kelas, taman, perpustakaan, laboraturium, sarana 
olahraga dan kesenian, arena bermain, kantin, perlengkapan kelas, sampai dengan 
alat peraga edukasi yang dimiliki. Alat peraga edukasi atau yang biasa disebut 
APE menurut Riany Ariesta (2012: 1), adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai sarana atau alat permainan yang mengandung nilai pendidikan 
dan dapat mengembangkan seluruh aspek kemampuan anak, baik yang berasal 
dari lingkungan sekitar (alam) maupun yang sudah dibuat (dibeli). Sarana tersebut 
menjadi penting mengingat bahwa sarana menurut KBBI adalah segala sesuatu 
yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Kelangkapan 
serta kelayakan sarana yang dimiliki sekolah diharapkan anak merasa nyaman dan 




3) Visi dan misi sekolah 
Setiap sekolah memiliki visi dan misinya masing-masing. Visi misi 
sekolah Ahmad Baedowi, dkk (2015: 28), dipahami sebagai nilai-nilai dasar yang 
menjadi patokan dalam membangun dan mengembangkan pengetahuan, metode, 
dan instrumen-instrumen dalam pengelolaannya. Visi misi dari sekolah yang baik 
meurut Aischa Revaldi (2010: 72), yaitu visi misi yang jelas, terukur, dan realistis. 
Aischa menjelaskan bahwa pernyataan visi misi dapat dipotret dari beberapa 
aspek keagamaan, akademis, mental, perilaku, kecakapan hidup, kemandirian dan 
kewirausahaan. 
4) Porsi pendidikan agama 
Aischa Revaldi (2010: 73), menyatakan bahwa pendidikan moral tertinggi 
terletak pada ajaran agama yang diyakini seseorang. Bagaimana orang tua dan 
sekolah membangun keyakinan pada diri anak adalah suatu tugas yang diemban 
para orang tua dalam memilih sekolah yang tepat bagi anak. Aischa Revaldi 
(2010: 74), menyatakan bahwa di sekolah, melalui pendidikan agama yang cukup, 
diharapkan anak-anak akan muncul kesadaran dan pemahaman yang benar 
mengenai tugas, peran dan tanggung jawabnya sebagai hamba Allah, anak, siswa, 
dan anggota masyarakat. Deasy Andriani (2008: 58), menyatakan bahwa, jika 
orang tua menginginkan anak dididik dengan menekankan pada agama, pilih 
sekolah yang menekankan agama. Bila orang tua menganggap agama penting, 
namun lebih ingin anak dididik tanpa penekanan pada agama tertentu, carilah 
sekolah yang tetap mengajarkan religiusitas namun tidak memfokuskan diri pada 
agama. Apabila anda memilih sekolah yang tidak menekankan pada agama 
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tertentu, pilihlah sekolah yang tetap mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 
Para orang tua dapat memilih sekolah swasta agama dimana para anak mampu 
menanamkan dasar-dasar ibadah sesuai keyakinan masing-masing, namun tidak 
menutup kemungkinan bahwa sekolah negeri juga mampu melakukan hal yang 
sama seperti sekolah agama.  
5) Profil pendidik 
Deasy Andriani (2008: 61), guru memegang peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan anak usia dini, guru harus memahami dasar teori pendidikan 
dan perkembangan anak didiknya. Aischa Revaldi (2010: 75), guru merupakan 
ujung tombak dalam pengajaran, dari mana para guru berasal dan seberapa besar 
minat pada pendidikan untuk mencetak dan mengader generasi penerus yang 
didambakan. Keberhasilan dari proses dan hasil output pendidikan tidak dapat 
dilepaskan oleh andil guru. Kualifikasi Akademik GuruPAUD/TK/RA 
berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional No 16 Tahun 2007 harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 
sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh 
dari program studi yang terakreditasi. Peraturan menteri pendidikan nasional No 
58 Tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini, standar pendidik dan 
tenaga pendidik terdiri atas kualifikasi akademik dan kompetensi guru. 
Kompetensi guru terbagi menjadi empat bagian yaitu kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, kompetensi pedagogi dan kompetensi sosial. 
6) Kurikulum pembelajaran 
Aischa Revaldi (2010: 77), kurikulum bisa dikatakan sebagai jantung 
pendidikan karena didalamnya berisi perencanaan pembelajaran yang 
27 
 
menyangkut semua kegiatan yang dilakukan dan dialami peserta didik 
dalam perkembangan, baik formal maupun informal guna mencapai 
tujuan pendidikan. Dalam kurikulum terbaru yaitu Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) sangat memberikan keleluasaan pada pihak 
sekolah (swasta dan negeri) untuk berkreasi dan berinovasi selama masih 
mengacu pada standar kompetensi yang ditentukan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
pembelajaran yang digunakan TK adalah KTSP dan digunakan oleh semua TK 
baik negeri maupun swasta, namun dalam kurikulum ini sekolah diberi 
keleluasaan penuh untuk berkreasi sehingga dimungkinkan adanya kompetisi-
kompetisi antar sekolah dalam hal pengembangan kurikulum kedalam materi 
sekolah dan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
7) Alternatif aktivitas 
Kurikulum nasional menjadi acuan semua TK yang berisi pengembangan 
5 kemampuan dasar yaitu fisik motorik, bahasa, sosial emosional, nilai agama 
moral dan kognitif. Meskipun tidak dipungkiri bahwa kerap kali aktivitas yang 
ditawarkan berbeda antara satu TK dengan TK lainnya. Aischa Revaldi (2010: 
78), menyatakan bahwa sekolah swasta menawarkan aktivitas yang khas dan 
tujuan yang khas pula. 
8) Ketertiban dan kebersihan sekolah 
Aischa Revaldi (2010: 78), kondisi sekolah yang nyaman, teduh, tenang, 
tertib, dan lingkungan yang bersih tentu saja akan mendukung suasana proses 
pembelajaran, membuat anak merasa senang dan merasa betah berada disekolah. 
Deasy Andriani (2008: 69), lingkungan yang bersih penting supaya anak bisa 
belajar kebersihan karena mereka terbiasa melihat lingkungan yang bersih. Hal-
hal tersebut diatas secara tidak langsung mendorong anak untuk belajar peka 
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dengan lingkungan, serta memunculkan rasa senang sehingga anak tidak lagi 
merasa bahwa ia sedang belajar melainkan sedang bermain.  
9) Keterampilan skolastik 
Tim presiden eduka (2010: v), menyebutkan bahwa tes bakat skolastik 
adalah sebuah tes yang bertujuan untuk mengetahui bakat dan kemampuan 
seseorang di bidang keilmuan. Aischa Revaldi (2010: 78), banyak sekolah yang 
mensyaratkan anak menguasai membaca, menulis, dan berhitung saat pertama 
masuk sekolah, tetapi ada juga sekolah yang hanya melihat batas minimal usia 
anak, ada juga sekolah lain yang lebih toleran. Para orang tua harus cermat dalam 
melihat syarat apa saja yang diajukan sekolah untuk dapat menerima para peserta 
didik barunya. 
10) Prestasi dan keberhasilan alumni 
Alumni bukan sekedar bagian dari sekolah, melainkan suatu aset yang 
berkesinambungan hingga anak kita menjadi sosok manusia yang dibanggakan 
dunia (Aischa Revaldi, 2010: 78). Prestasi yang dimiliki oleh sekolah selama 
sekolah tersebut berdiri seperti mengikuti perlombaan serta bagaimana lulusan 
anak didik dari sekolah tersebut. 
Paparan tersebut diatas menunjukkan bahwa terdapat 10 hal yang perlu 
dipertimbangkan para orang tua sebelum memilih sekolah yang antara lain 
memperhatikan lokasi sekolah dan lingkungan, sarana fisik, visi dan misi sekolah, 
porsi pendidikan agama, profil pendidik, kurikulum pembelajaran, alternatif 
aktifitas, ketertiban dan kebersihan sekolah, keterampilan skolastik, serta prestasi 
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dan alumni yang dimiliki oleh sekolah. Ke 10 hal tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan diskusi orang tua dan pertimbangan sebelum menentukan sekolah. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Pendidikan bagi anak usia 0-6 tahun penting untuk diperhatikan karena 
masa usia dini adalah masa emas anak dimana perkembangan otak anak mencapai 
80%. Dalam pelaksanaan pendidikan bagi anak usia dini perlu disesuaikan dengan 
karakteristik dan prinsip PAUD sehingga 5 kemampuan utama yang harus 
dimiliki anak dapat berkembang. Taman  Kanak-kanak didirikan dengan  tujuan 
mempersiapkan peserta didik sebelum mereka menduduki jenjang pendidikan 
yang lebih lanjut. 
Pengasuhan anak yang pertama dan utama dilakukan oleh orang tua. 
Orang tua adalah ayah dan ibu, orang yang lebih tua atau orang yang dihormati 
dikampung. Orangtua memiliki peranan penting dalam pengambilan keputusan di 
usia-usia awal anak, seperti pemilihan sekolah yang nantinya akan menjadi tempat 
anak belajar. Hal-hal yang menjadi pertimbangan bagi orang tua dalam memilih 
sekolah disampaikan oleh Aischa Revaldi (2010: 69), dalam melakukan 
pengambilan keputusan antara lain 1) Lokasi sekolah dan lingkungan, 2) Sarana 
fisik, 3) Visi dan misi sekolah, 4) Porsi pendidikan agama, 5) Profil pendidik, 6) 
Kurikulum pembelajaran, 7) Alternatif aktifitas, 8) Ketertiban dan kebersihan 
sekolah, 9) Keterampilan skolastik, dan 10) Prestasi dan alumni. 
Berdasarkan kesepuluh poin di atas peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
kesepuluh poin ini digunakan oleh para orang tua dalam menentukan sekolah yang 
akan mereka pilih bagi putra-putri mereka.  
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A. Jenis dan Bentuk Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 13), metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik degan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei. Metode survei menurut Nana Syaodih (2015: 
82), digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang 
besar dengan menggunakan sampel yang relative kecil. Survei ditujukan untuk 
memperoleh gambaran umum tentang karakteristik populasi. Survei yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah survei sampel. Survei sampel menurut Suharsimi 
Arikunto (2005: 236), adalah survei yang pengumpulan datanya hanya dilakukan 
pada sebagian dari populasi. Metode survei dirasa tepat digunakan karena peneliti 
ingin mengambil data pada banyak responden dan metode ini tidak memerlukan 







B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Maret tahun pelajaran 
2015/2016. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap observasi, 
selanjutnya pembuatan proposal dan setelah proposal dan instrumen disetujui dan 
tervalidasi, peneliti melakukan penelitian langsung dengan menyebar angket ke 
para orang tua wali murid. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di gugus 2 Taman Kanak-kanak Kecamatan 
Berbah. Gugus II TK Kecamatan Berbah memiliki sembilan TK antara lain TK 
Kuncup Melati, TK Ibnul Qoyim, TK ABA Pajangan, TK Averoes, TK Perintis, 
TK Sukro Krido 1, TK Sukro Krido 2, TK ABA Assalam, dan TK Among Putro.  
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Kerlinger dalam Sugiyono (2013: 61), menyebutkan variabel adalah 
konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Variabel penelitian menurut Sugiyono 
(2013: 61), adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah memilih sekolah. Definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah memilih sekolah dengan 
mempertimbangkan sepuluh poin observasi yang digunakan para orang tua dalam 
memilih sekolah antara lain lokasi sekolah dan lingkungan, sarana fisik, visi dan 
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misi sekolah, porsi pendidikan agama, profil pendidik, kurikulum pembelajaran, 
alternatif aktifitas, ketertiban dan kebersihan sekolah, keterampilan skolastik, serta 
prestasi dan alumni yang dimiliki oleh sekolah, sebagaimana disampaikan oleh 
Aischa Revaldi (2010: 69). Definisi operasional yang kedua ialah orang tua. 
Orang tua dalam kamus besar bahasa Indonesia (1990: 629), ayah ibu kandung, 
orang yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli, dsb); orang yang dihormati 
(disegani) di kampung. Orang tua dalam penelitian adalah ibu kandung yang 
menjadi wali murid di TK Gugus II Kecamatan Berbah. Ibu kandung dipilih 
berdasarkan fakta bahwa ayah maupun nenek di Gugus II Kecamatan Berbah 
tidak mengetahui secara pasti alasan memilih sekolah karena pengambilan 
keputusan sebagian besar dilakukan oleh ibu. Ibu kandung dianggap mengambil 
peran penting dalam pemilihan sekolah di Gugus II Kecamatan Berbah. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua murid kelompok A dan B di 
Gugus II TK Kecamatan Berbah yang berjumlah 966 orangtua, peneliti membatasi 
sesuai dengan definisi operasional yaitu orangtua yang dimaksud adalah ibu 
kandung sehingga ditemukan populasi  dalam penelitian ini ditemukan sebesar 
483. Gugus II TK Kecamatan Berbah memiliki sembilan TK antara lain TK 
Kuncup Melati, TK Ibnul Qoyim, TK ABA Pajangan, TK Sunan Averrous, TK 
Perintis, TK Sukro Krido 1, TK Sukro Krido 2, TK ABA As-salam, dan TK 












TK Kuncup Melati 22 16 38 
TK Ibnul Qoyim 48 72 120 
TK ABA Pajangan 22 40 62 
TK Sunan Averrous 24 7 31 
TK Perintis 32 30 62 
TK Sukro Krido 1 13 32 45 
TK Sukro Krido 2 0 13 13 
TK ABA As-salam 15 30 45 
TK Among Putro 26 41 67 
Jumlah 483 
Jumlah populasi orang tua yang sangat besar membuat peneliti 
memutuskan untuk menggunakan teknik sampling karena lokasi yang luas serta 
keterbatasan waktu, dan biaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik sampel 
bertujuan atau purposive sampling. Non probability sampling menurut Sugiyono 
(2013: 122), adalah teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sample menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 139), adalah sampel bertujuan yang dilakukan dengan 
cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud adalah mensurvei 
seberapa besar persentase faktor yang mempengaruhi orang tua memilih sekolah 
di TK Gugus II Kecamatan Berbah, dengan syarat responden yaitu seorang ibu 
dan sebagai wali murid di TK Gugus II Kecamatan Berbah sehingga pemilihan 
responden dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan syarat responden. 
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Penentuan jumlah sampling secara umum jumlah sampel minimal yang 
dapat diterima untuk suatu studi tergantung dari jenis studi yang dilakukan. 
Menurut Gay dan Diehl (1996) ada beberapa pedoman yang dianjurkan (Kuncoro, 
2003: 111): 
 1. Untuk studi deskriptif, sampel 10% dari populasi dianggap 
merupakan jumlah minimal. Untuk populasi yang lebih kecil, 
setidaknya 20% mungkin diperlukan. 
2. Untuk studi korelasional, dibutuhkan minimal 30 sampel untuk 
menguji ada tidaknya hubungan.  
3. Untuk studi kausal-komparatif, minimal 30 subjek per grup 
umumnya dianjurkan.  
4. Untuk studi eksperimen, minimal 15 subjek per grup umumnya 
dianjurkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif sehingga 
berdasarkan teori milik Gay dan Diehl dalam Kuncoro sampel minimal bagi 
penelitian deskriptif adalah 10% dan peneliti menggunakan 15% dengan harapan 
hasil yang didapat mampu mewakili populasi di Gugus II Kecamatan Berbah. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 15% dari populasi 483 sehingga ditemukan 
hasil sebesar 72 sampel ibu di TK Gugus II Kecamatan Berbah. 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
survei. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 
Angket menurut Muhammad Idrus (2009: 100), merupakan daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket 
tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan. Angket menurut 
Sudaryono, dkk (2013: 30), adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
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lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 
Angket terbagi menjadi dua bentuk yaitu angket terbuka dan angket tertutup. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket 
tertutup menurut Muhammad Idrus (2009: 100), adalah angket yang disajikan 
dengan serangkaian alternatif, sedangkan responden cukup memberi tanda silang, 
ataupun mencentang pada jawaban yang dianggapnya sesuai dengan keadaan 
dirinya. Angket yang digunakan dalam surveifaktor-faktor yang mempengaruhi 
orang tua memilih sekolah di TK Gugus II Kecamatan Berbah telah dimodifikasi 
dengan memberikan kolom alasan pada item soal sehingga tanpa melakukan 
wawancara peneliti mampu mendeskripsikan jawaban para responden. 
Instrumen penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 203), adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lengkap, lebih 
cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Terdapat empat pilihan 
jawaban yang disajikan dalam angket dan menggunakan skala Likert dibagi dalam 
4 alternatif  jawaban: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 
(Sangat Tidak Setuju). Berisi pertanyaan mengenai motivasi yang kemungkinan 







Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua 
memilih sekolah  
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
orang tua memilih 
sekolah 
 
Indikator No soal Butir soal 
Lokasi sekolah dan 
lingkungan 
1,2 2 
Sarana fisik 3,4 2 

















Prestasi dan alumni 19,20 2 
Jumlah 20 
 
Tabel.5. Penskoran nilai angket, skala likert (Suharsimi Arikunto, 2005:107) 
Pertanyaan/ Pernyataan Skor 
SS (Sangat Setuju) 4 
S (Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas menurut Suharsimi (2010: 211), adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 
Validitas menurut Sugiyono (2013: 363), merupakan derajad ketepatan antara data 
yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah expert judgement dengan 
meminta pendapat ahli dan berdiskusi dengan Ibu Nur Cholimah, M.Pd. 
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah naik. Dalam penelitian ini skor yang dihasilkan 
berbentuk skala dari 1 hingga 4 sehingga rumus realibilitas yang paling sesuai 
menggunakan rumus alpha. Sebagaimana yang disampaikan oleh Suharsimi 
Arikunto (2006: 196) rumus alpha digunakan untuk mencari realiabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 









𝑟11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 
𝜎1
2 = varians total 
Perhitungan menggunakan Cronbach alpha dengan jumlah soal sebanyak 
20 soal ditemukan hasil sebesar 0,810, atau lebih besar dari 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Persentase dipilih untuk memudahkan 
peneliti dalam pengukuran dan pengumpulan hasil. Hasil dari penelitian yang 
berupa pernyataan dengan jawaban berskala diubah nilainya menjadi skor 
sehingga dapat di persenkan. Untuk memberikan makna pada skor yang ada, 
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dibuat kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, kategori terdiri dari 
empat kelompok yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Dengan mengubah menjadi persen, peneliti akan lebih mudah dalam mengolah 
data. Peneliti menjumlahkan seluruh tanda centang yang ada di angket untuk 
masing-masing indikator.  
Penghitungan persentase responden menggunakan rumus sebagai berikut 






P : Angka persentase 
F : Frekuensi 

















PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilaksankan di gugus II Taman Kanak-kanak Kecamatan 
Berbah yang memiliki luas daerah ± 477.429,7  ha pada bulan Maret 2016. Subjek 
penelitian ini adalah para orang tua murid TK di gugus II Kecamatan Berbah. 
Gugus II TK Kecamatan Berbah menaungi sembilan Taman Kanak-kanak dengan 
jumlah orang tua murid 966 orang tua dan dibatasi hanya ibu kandung sehingga 
ditemukan jumlah populasi sebesar 483 orang tua. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan menentukan 
responden sesuai kriteria peneliti yaitu ibu dan memiliki anak yang bersekolah di 
TK Gugus II Kecamatan Berbah, sehingga ditemukan sampel sebanyak 72 ibu 
kandung di gugus II TK Kecamatan Berbah. Gugus II TK Kecamatan Berbah 
terdiri dari 9 Taman Kanak-kanak antara lain TK Kuncup Melati, TK Ibnul 
Qoyim, TK ABA Pajangan, TK Sunan Averrous, TK Perintis, TK Sukro Krido 1, 
TK Sukro Krido 2, TK ABA As-Salam, dan TK Among Putro dengan masing-
masing deskripsi lokasi sebagai berikut: 
a. Taman Kanak-kanak Kuncup Melati 
Taman Kanak-kanak Kuncup Melati berlokasi di Desa Kuton Tegal 
Tirto.Lokasi TK berada di tengah-tengah pemukiman warga. TK ini adalah TK 
nasional sehingga dalam pembelajaran sehari-hari doa yang dilantunkan adalah 
doa dengan menggunakan bahasa Indonesia. TK Kuncup Melati memiliki 2 ruang 
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utama antara lain kelas A dan B serta satu ruang guru. TK ini memiliki halaman 
yang luas yang memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk bermain, serta 
halaman sekolah di gunakan pula sebagai tempat pelaksanaan upacara dan senam. 
Halaman sekolah memiliki sudut-sudu khusus yang memiliki beberapa tanaman 
bunga dan buah serta 1 pohon besar yang menaungi alat permainan outdoor 
sehingga anak merasa sejuk saat bermain. Guru di sekolah ini sebagian besar 
merupakan lulusan S1 dan ada guru magang yang masih merupakan lulusan SMA. 
b. Taman Kanak-kanak Ibnul Qoyyim 
Taman Kanak-kanak Ibnul Qoyyim berlokasi di Gandu Sendang Tirto. TK 
ini berseberangan langsung dengan sawah dan sisi kanan-kiri TK merupakan 
jalan. TK ini memiliki halaman yang cukup untuk menampung anak-anak 
bermain, serta ada sudut dengan rumah-rumahan gubug yang berisi alat permainan 
tradisional. Sekolah ini memiliki gerbang yang berfungsi untuk membatasi daerah 
luar dan dalam sekolah sehingga keamanan anak terjamin. TK ini merupakan TK 
yayasan dengan basis agama islam. Murid-murid di TK ini menggunakan jilbab 
bagi yang perempuan dan kopyah bagi anak laki-laki. Ekstra agama tidak ada di 
TK ini karena sudah menjadi satu dengan pembelajaran di kelas sehari-hari. Guru-
guru di sekolah ini rata-rata merupakan lulusan S1 dan ada beberapa guru bantu 
yang masih merupakan lulusan SMA. 
c. Taman Kanak-kanak ABA Pajangan 
Taman Kanak-kanak ABA Pajangan berlokasi di Jl. Wonosari KM 8,5 
Sendangtirto. TK ini menjadi satu dengan SD Muhammadiyah Pajangan 1. TK ini 
merupakan TK ABA sehingga siswa-siswi beragama islam dan menggunakan 
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jilbab bagi anak perempuan dan peci untuk anak laki-laki. TK ini memiliki 
halaman yang luas yang cukup menampung siswa-siswi SD dan TK, meskipun 
begitu, area bermain TK dan SD tetap dibuat terpisah. Alat permainan di TK ABA 
Pajangan cukup lengkap dan tampat bermain menjadi satu dengan bangunan 
sekolah TK sehingga bersifat semi outdoor dengan atap yang menaungi tempat 
bermain. Kebersihan di TK ini cukup terjaga, namun disaat istirahat nampak kotor 
karena anak-anak SD yang belum terbiasa membuang sampah pada tempatnya. 
Kegiatan parenting belum ada dan belum berjalan di TK ini. Guru-guru di TK 
ABA Pajangan merupakan guru-guru yang sudah berpengalaman mengajar 
bertahun-tahun dan beberapa juga merupakan lulusan S1. 
d. Taman Kanak-kanak Sunan Averrous 
Taman Kanak-kanak Sunan Averrous berlokasi di Jl. Wonosari KM 7,9 
RT 06 RW 23 Sekarsuli. TK ini merupakan TK yang dikelola oleh yayasan Sunan 
Averrous. Bangunan TK menjadi satu dengan SD dan SMP, dengan akses menuju 
TK melewati bangunan SD dan SMP sehingga TK terletak di belakang sekolah 
berhadapan langsung dengan masjid sekolah. Lokasi TK yang berada jauh 
didalam dan jauh dari jalan raya, menjadikan anak terjamin keamanannya. Serta 
dengan suasana yang masih alami anak-anak bebas bermain di halaman. Kegiatan 
parenting masih dalam tahap pertemuan para orang tua, arisan setiap hari sabtu 
dengan lokasi yang berpindah-pindah bergiliran dari satu wali murid ke wali 
murid lainnya. TK ini merupakan TK yang menganut ajaran islam dalam 
pembelajarannya sehari-hari. TK ini memiliki 2 bangunan utama sebagai ruang 
kelas TK A dan B. 
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e. Taman Kanak-kanak Perintis 
Taman Kanak-kanak Perintis berlokasi di Dusun Karangasem Desa 
Sendangtirto. TK ini merupakan TK nasional sehingga semua agama diterima di 
TK ini.TK berdiri sejak 2012. TK ini memiliki ruang kelas yang besar dan bersifat 
semi outdoor dan halaman bermain yang cukup luas bagi anak-anak bermain. TK 
ini dibagi menjadi tiga bagian  utama yaitu TK kelompok A, ruang guru, dan TK 
kelompok B yang terbagi menjadi TK B1 dan TK B2. Guru-guru di TK Perintis 
mayoritas merupakan lulusan sarjana. Meskipun di TK tidak memiliki banyak 
tempat sampah, namun TK ini bersih dan bebas dari sampah, dan TK ini memiliki 
ruang tunggu bagi para orang tua yang teduh dipojok depan dekat dengan pagar 
sehingga jauh dari ruang kelas. 
f. Taman Kanak-kanak Sukro Krido 1 
Taman Kanak-kanak Sukro Krido 1 berlokasi di Jetak Sendangtirto. TK 
ini merupakan TK yayasan Sukro Krido. TK ini berada di ujung jalan dan 
berseberangan dengan masjid dan makam. TK ini memiliki 1 bangunan utama 
yang terbagi menjadi 3 ruangan, ruang guru di bagian depan, kemudian ruang 
kelas A dan  kelas B. Sekolah ini berbentuk vertikal memanjang kebelakang 
dengan area bermain yang berada di depan ruang kelas. Secara kenyamanan, TK 
ini termasuk tenang dan tidak bising karena letaknya yang jauh dari jalan utama. 
Guru-guru di TK ini mayoritas merupakan lulusan S1 dengan pengalaman 





g. Taman Kanak-kanak Sukro Krido 2 
Taman Kanak-kanak Sukro Krido 2 berlokasi di Klakah Sendangtirto. TK 
ini berada diujung jalan dengan 1 bangunan utama. TK ini memiliki ruang kelas A 
dan B namun hanya kelas B yang berfungsi secara optimal, karena tidak adanya 
siswa kelas A. TK ini memiliki 2 guru dengan  1 guru utama dan guru bantu. Alat 
permainan di TK ini tidak sebanyak di TK-TK lain, namun karena keterbatasan 
murid sehingga keterbatasan alat permainan bukanlah masalah yang berarti di TK 
ini. 
h. Taman Kanak-kanak ABA As-Salam 
Taman Kanak-kanak ABA As-Salam terletak di Dusun Maredan 
Sendangtirto Berbah. Taman Kanak-kanak ini merupakan TK yayasan milik 
Aisyiyah yang dibangun dengan dua lantai, lantai pertama sebagai Taman Kanak-
kanak dan lantai kedua merupakan mushola, TPA dan kelas PAUD. TK di lanatai 
satu dbagi menjadi 3 ruangan utama, ruangan yang pertama adalah ruang kepala 
sekolah, ruangan kedua adalah ruang kelas A yang menjadi satu dengan ruang 
guru, dan ruang bermain indoor yang dibatasi dengan lemari pada ruang kelas. 
ruang ketiga adalah ruang kelas B1 dan B2. Alat permainan di TK ini ada 
beberapa indoor dan outdoor yang berada didalam satu bangunan sekolah yang 
dibatasi oleh pagar tinggi. Halaman di TK ini tidak begitu besar namun cukup 
untuk menampung anak kelas A dan B saat berbaris sebelum masuk kelas. Guru-
guru di TK ini mayoritas merupakan lulusan S1 dan sudah berpengalaman 
bertahun-tahun menjadi pengajar. Dengan lokasi yang tidak begitu besar, sekolah 
ini terjamin kebersihannya dan memiliki banyak tempat sampah. 
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i. Taman Kanak-kanak Among Putro 
Taman Kanak-kanak ini belokasi di Krikilan Tegal tirto, TK ini 
bersebrangan dengan SD Berbah. Secara geografis, disebelah barat TK ini 
berseberangan dengan sawah dan sebelah timur adalah jalan raya dan SD. Suasana 
di TK ini cukup asri mengingat tempat bermain outdoor yang teduh dan rindang 
oleh pohon-pohon. TK ini memiliki bangunan utama yang terdiri dari ruang guru, 
ruang kelas B dan ruang kelas A. Halaman di sekolah ini cukup luas untuk 
menampung para siswa-siswi apabila ada kegiatan bersama di luar kelas seperti 
kegiatan upacara maupun senam. TK ini memiliki pagar yang berfungsi untuk 
membatasi antara sekolah dan jalan raya dan ditutup disaat jam pelajaran 
berlangsung. Guru-guru di TK ini merupakan pendidik yang sudah 
berpengalaman mendidik siswa-siswi TK bertahun-tahun dan mayoritas 
merupakan lulusan S1. TK ini merupakan TK nasional sehingga pada kegiatan 
berdoa mereka menggunakan bahasa Indonesia untuk berdoa bersama-sama. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini disajikan data hasil penelitian yang didapat dari angket 
yang diisi oleh para orang tua wali murid TK Gugus II Kecamatan Berbah. 
Pengisian angket dengan memberi tanda centang pada pilihan jawaban yang 
mereka anggap tepat. Penskoran dilakukan menggunakan rating scale dengan 
rentang nilai 1-4. Nilai 1 untuk sub jawaban STS (Sangat Tidak Setuju), nilai 2 
untuk jawaban TS (Tidak Setuju), nilai jawaban 3 untuk S (Setuju), dan nilai 4 
untuk jawaban SS (Sangat Setuju). Data penelitian yang telah diperoleh diubah 
bentuk menjadi data statistik dengan tujuan memudahkan peneliti untuk 
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melakukan analisis data. Berikut adalah data yang diperoleh dan dihitung per 
indikator dan item pertanyaan. 
a. Faktor Lokasi Sekolah dan Lingkungan  
Tabel dan histogram persentase orang tua memilih sekolah berdasar faktor 
lokasi sekolah dan lingkungan di gugus II TK Kecamatan Berbah disajikanpada 
tabel 6 dan gambar 2. 
Tabel 6. Persentase memilih sekolah berdasarkan faktor lokasi sekolah dan 
lingkungan di gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 55 38% 
Setuju 72 50% 
Tidak setuju 17 12% 
Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Gambar 2. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan faktor lokasi 
sekolah dan lingkungan di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 6 dan gambar 2 menunjukkan bahwa sebesar 38% orang tua sangat 
setuju memilih sekolah berdasar faktor lokasi sekolah dan lingkungan. Serta 
sebesar 50% orang tua di gugus II TK Kecamata Berbah memilih setuju, dan 12% 












Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
Lokasi Sekolah dan Lingkungan  
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sekolah dan lingkungan. Data secara terperinci mengenai faktor memilih sekolah 
berdasarsuasananya yang asri dan nyaman serta memilih sekolah karena lokasi 
yang berada dekat dengan rumah akan disajikan pada tabel 6.1 dan 6.2 serta 
gambar 2.1 dan 2.2 sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Karena Suasananya yang Asri Dan Nyaman 
Tabulasi dan grafik hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan kriteria sekolah yang memiliki 
suasana asri dan nyaman dituliskan dalam Tabel 6.1 dan gambar 2.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 6.1. Persentase Memilih Sekolah Karena Suasananya yang Asri dan 
Nyaman Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 22 30,56 
Setuju 44 61,11 
Tidak setuju 6 8,33 
Sangat tidak setuju 0 0,00 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 2.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Karena Suasananya yang 
Asri dan Nyaman Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah
 
Tabel 6.1 dan gambar 2.1 menunjukkan bahwa sebesar 30.56% orang tua 
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Berbah sangat setuju terhadap alasan pemilihan sekolah berdasarkan suasana yang 
asri serta nyaman. 44 orang tua (61.11%) menyatakan setuju terhadapalasan 
pemilihan sekolah berdasarkan suasana yang asri serta nyaman. Enam orang tua 
(8.33%) menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak 
setuju pada alasan pemilihan sekolah berdasarkan suasana yang asri serta nyaman. 
Para orang tua menyampaikan alasan-alasan antara lain orang tua memilih sekolah 
karena suasanya yang asri, nyaman, jauh dari jalan raya dan berada di lingkungan 
pedesaan sehingga jauh dari jalan raya. Selain itu orang tua berpendapat dengan 
memilih sekolah berdasar faktor tersebut orang tua sadar bahwa anak butuh 
kenyamanan.Selain itu suasana yang asri serta nyaman bagi orang tua mampu 
membuat anak betah bila belajar. 
2) Memilih Sekolah Karena Lokasi Sekolah yang Berada Dekat Dengan Rumah 
Alasan para orang tua TK Gugus II Kecamatan Berbah memilih sekolah 
karena lokasi sekolah yang berada dekat dengan rumah dapat dijelaskan pada 
tabel 6.2 dan Gambar 2.2 sebagai berikut: 
Tabel 6.2. Persentase Memilih Sekolah Karena Lokasi Sekolah yang 
Berada Dekat Dengan Rumah Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan 
Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 33 45,83 
Setuju 28 38,89 
Tidak setuju 11 15,28 
Sangat tidak setuju 0 0,00 







Gambar2.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Karena Lokasi 
Sekolah yang Berada Dekat Dengan Rumah Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah
 
Tabel 6.2 dan gambar 2.2 menunjukkan bahwa pada alasan memilih 
sekolah karena lokasi sekolah yang dekat dengan rumah ditemukan 45.83% orang 
tua atau 33 orang tua memberi pilihan jawaban sangat setuju, serta 38.89% orang 
tua atau 28 orang tua memilih setuju. Sebelas orang tua (15.28%) menyatakan 
tidak setuju dan tidak ada orang tua yang menyatakan sangat tidak setuju pada 
alasan memilih sekolah karena lokasi sekolah yang dekat dengan rumah. Alasan 
yang disampaikan para orang tua antara lain orang tua bekerja dan sibuk sehingga 
memilih sekolah yang dekat dari rumah agar orang tua tidak kerepotan saat 
mempersiapkan anak untuk berangkat ke sekolah serta dengan jarak sekolah dan 
rumah yang dekat mampu menghemat biaya. Selain itu ada beberapa orang tu 
ayang tidak setuju dan menyampaikan alasan bahwa kenyamanan anak adalah 
faktor utama, sehingga mereka mengabaikan sekolah yang berada di dekat rumah 
dengan harapan di sekolah yang anak pilih sendiri meskipun jauh mampu 
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sekolah yang dekat dengan rumah membuat orang tua merasa lebih aman 
meninggalkan anak sekolah. Beberapa orang tua menyampaikan bahwa mereka 
memilih sekolah yang tidak dekat dengan rumah karena mereka mencari sekolah 
yang nasional meskipun jarak dari rumah cukup jauh. 
b. Faktor Sarana Fisik 
Berikut disajikan tabel dan histogram persentase orang tua memilih 
sekolah berdasar faktor lokasi sekolah dan lingkungan di gugus II TK Kecamatan 
Berbah pada tabel 7 dan gambar 3. 
Tabel 7. Persentase memilih sekolah berdasarkan faktor sarana fisik di gugus II 
TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 18 13% 
Setuju 90 63% 
Tidak setuju 35 24% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
 
Gambar 3. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan faktor sarana 
fisik di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Berdasarkan tabel dan peresentase histogram di atas maka dapat diketahui 


















sekolah berdasar sarana fisik. Sembilan puluh orang tua (63%) memilih setuju 
terhadap faktor yang mempengaruhi orang tua memilih sekolah berdasar faktor 
sarana fisik. Tiga puluh lima orang tua (24%) memilih tidak setuju dan 1 orang 
tua (1%) sisanya memilih sangat tidak setuju terhadap faktor yang mempengaruhi 
orang tua memilih sekolah di TK gugus II Kecamatan Berbah berdasar faktor 
sarana fisik. Faktor sarana fisik di dalam angket terbagi menjadi dua pertanyaan 
yaitu memilih sekolah berdasarkan kekokohan dan keindahan bangunan dan 
memilih sekolah berdasarkan kelengkapan alat permainan yang dimiliki sekolah 
baik didalam maupun diluar ruangan. 
1) Memilih Sekolah Berdasarkan Kekokohan dan Keindahan Bangunan  
Alasan para orang tua TK Gugus II Kecamatan Berbah memilih sekolah 
berdasarkan kekokohan dan keindahan bangunan dijelaskan pada tabel 7.1 dan 
Gambar 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 7.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Kekokohan dan Keindahan 
Bangunan Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 9 12,50 
Setuju 43 59,72 
Tidak setuju 19 26,39 
Sangat tidak setuju 1 1,39 










Gambar3.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan 
Kekokohan dan Keindahan Bangunan Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah
 
Tabel 7.1 dan gambar 3.1 menunjukkan bahwa pada alasan memilih 
sekolah berdasarkan kekohan dan keindahan bangunan 12.5% atau 9 orang tua 
memilih sangat setuju dan 59.72% atau 43 orang tua memilih setuju.  Sembilan 
belas orang tua (26.39%) menyatakan tidak setuju dan 1.39% atau satu orang tua 
menyatakan sangat tidak setuju.para orang tua berpendapat bahwa dengan 
memilih sekolah berdasarkan kekokohan dan keindahan bangunan mampu 
menunjang kenyamanan anak dalam belajar. 
2) Memilih Sekolah Berdasarkan Kelengkapan Alat Permainan yang Dimiliki 
Sekolah Baik Didalam Maupun Diluar Ruangan 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan kelengkapan alat permainan yang 
dimiliki sekolah baik di dalam maupun di luar ruangan dituliskan dalam Tabel 7.2 
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Tabel 7.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Kelengkapan Alat 
Permainan Yang Dimiliki Sekolah Baik Di dalam Maupun Di luar Ruangan 
Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 9 12,50 
Setuju 47 65,28 
Tidak setuju 16 22,22 
Sangat tidak setuju 0 0,00 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 3.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan 
Kelengkapan Alat Permainan Yang Dimiliki Sekolah Baik Di dalam 
Maupun Di luar Ruangan Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan 
Berbah
 
Tabel 7.2 dan gambar 3.2 menunjukkan bahwa alasan memilih sekolah 
berdasarkan kelengkapan alat permainan yang dimiliki sekolah baik di dalam 
maupun di luar ruangan mendapat 12.5% atau 9 orang tua yang menyatakan 
sangat setuju serta 65.28% atau 47 orang tua menyatakan setuju. Enam belas 
orang tua (22.22%) menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan 
sangat tidak setuju (0%). Beberapa orang tua berpendapat bahwa dengan 
lengkapnya alat permainan di sekolah mampu membuat anak bahagia serta 
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pula bahwa alat permainan tidak begitu penting karena bagi para orang tua 
tersebut yang terpenting adalah pembelajarannya. 
c. Faktor Visi dan Misi Sekolah 
Tabel dan histogram persentase orang tua memilih sekolah berdasar faktor 
visi dan misi sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah disajikan pada tabel 8 
dan gambar 4. 
Tabel 8. Persentase memilih sekolah berdasarkan visi dan misi sekolah di 
gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 29 20% 
Setuju 104 72% 
Tidak setuju 11 8% 
Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Gambar 4. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan visi dan misi 
sekolah di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 8 dan gambar 4 menggambarkan bahwa sebesar 20% orang tua 
sangat setuju memilih sekolah berdasarkan faktor visi dan misi sekolah. 104 orang 
tua atau sebesar 72% orang tua memilih setuju terhadap pemilihan sekolah 
berdasarkan visi dan misi sekolah. Sebelas orang tua (8%) di gugus II Kecamatan 
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misi sekolah. Faktor memilih sekolah berdasar visi dan misi sekolah terbagi 
menjadi dua soal yaitu memilih sekolah berdasarkan keindahan kata-kata pada 
visi dan misi yang dimiliki oleh sekolah dan memilih sekolah berdasarkan visi dan 
misi yang realistis yang dimiliki oleh sekolah yang akan dibahas lebih lanjut pada 
tabel 8.1 dan 8.2 serta gambar 4.1 dan 4.2 sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Berdasarkan Keindahan Kata-Kata Pada Visi Dan Misi Yang 
Dimiliki Oleh Sekolah  
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan keindahan kata-kata pada visi dan 
misi yang dimiliki oleh sekolah disampaikan dalam Tabel 8.1 dan Gambar 3.1 
sebagai berikut: 
Tabel 8.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Keindahan Kata-Kata Pada 
Visi Dan Misi yang Dimiliki Oleh Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 14 19,44 
Setuju 50 69,44 
Tidak setuju 8 11,11 
Sangat tidak setuju 0 0,00 












Gambar 4.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Keindahan 
Kata-Kata Pada Visi Dan Misi yang Dimiliki Oleh Sekolah Pada Orang Tua TK 
Gugus II Kecamatan Berbah
 
Tabel 8.1 dan Gambar4.1 menunjukkan bahwa sebesar 19.44% atau 14 
orang tua memilih sangat setuju pada alasan memilih sekolah berdasarkan 
keindahan kata-kata pada visi misi sekolah. Lima puluh orang tua (69.44%) 
menyatakan setuju pada alasan memilih sekolah berdasarkan keindahan kata-kata 
pada visi misi sekolah. Delapan orang tua (11.11%) menyatakan tidak setuju 
dengan faktor memilih sekolah berdasarkan keindahan kata-kata pada visi dan 
misi yang dimiliki oleh sekolah. Para orang tua berpenapat bahwa dengan 
penggunana kata-kata yang indah pada visi misi membuat orang tua yakin 
menyekolahkan anak mereka di sekolah tersebut serta orang tua mengetahui 
tujuan dari sekolah tersebut. 
2) Memilih Sekolah Berdasarkan Visi Dan Misi yang Realistis yang Dimiliki 
Oleh Sekolah 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
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dimiliki oleh sekolah disampaikan dalam Tabel 8.2 dan Gambar 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel  8.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Visi Dan Misi Yang 
Realistis Yang Dimiliki Oleh Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 15 20,83 
Setuju 54 75,00 
Tidak setuju 3 4,17 
Sangat tidak setuju 0 0,00 
Jumlah 72 100 
 
Gambar4.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Visi Dan Misi 
Yang Realistis Yang Dimiliki Oleh Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah 
 
Tabel 8.2 dan gambar4.2 menunjukkan bahwa sebesar 20.83% atau 15 
orang tua menyatakan sangat setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan 
visi dan misi yang realistis yang dimiliki oleh sekolah. 54 orang tua (75%) 
menyatakan setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan visi dan misi 
yang realistis yang dimiliki oleh sekolah. Tiga orang tua (4.17%) menyatakan 
tidak setuju dengan faktor memilih sekolah berdasarkan visi dan misi yang 
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visi mis yang realistis membuat orang tua yakin dengan menyekolahkan anak di 
TK yang mereka pilih karena tujuan pendidikan yang jelas. 
d. Faktor Porsi Pendidikan Agama 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor porsi pendidikan agama disajikan 
pada tabel 9 dan gambar 5. 
Tabel 9. Persentase memilih sekolah berdasarkan porsi pendidikan agama di 
gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 49 34% 
Setuju 82 57% 
Tidak setuju 12 8% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
 
Gambar 5. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan porsi 
pendidikan agama di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 9 dan gambar 5 menujukkan bahwa sebesar 34% atau 49 orang tua 
di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap faktor 
memilih sekolah berdasar porsi pendidikan agama. 82 orang tua (57%) di gugus II 
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berdasar porsi pendidikan agama. Dua Belas orang tua (8%) orang tua 
menyatakan tidak setuju dan 1 orang tua (1%) menyatakan sangat tidak setuju 
terhadap faktor memilih sekolah berdasar porsi pendidikan agama. Faktor 
memilih sekolah berdasar porsi pendidikan agama dibagi menjadi dua kriteria 
yaitu memilih sekolah berdasarkan pendidikan agamanya dan memilih sekolah 
yang memiliki ekstra keagamaan yang akan dibahas lebih lanjut pada tabel 9.1 
dan 9.2 serta gambar 5.1 dan 5.2 sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Berdasarkan Pendidikan Agamanya 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan pendidikan agamanya disampaikan 
dalam Tabel 9.1 dan Gambar 5.1sebagai berikut: 
Tabel  9.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Pendidikan Agamanya Pada 
Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 27 37,50 
Setuju 41 56,94 
Tidak setuju 3 4,17 
Sangat tidak setuju 1 1,39 
Jumlah 72 100 
Gambar 5.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Pendidikan 
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Tabel 9.1 dan gambar 5.1 diatas, diketahui bahwa sebesar 37.5% atau 27 
orang tua menyatakan sangat setuju pada opsi alasan memilih sekolah berdasarkan 
pendidikan agamanya. 41 orang tua (56.94%) menyatakan setuju pada opsi alasan 
memilih sekolah berdasarkan pendidikan agama. Tiga orang tua (4.17%) 
menyatakan tidak setuju dan 1.39% atau 1 orang menyatakan sangat tidak setuju 
pada opsi alasan memilih sekolah berdasarkan pendidikan agamanya. Para orang 
tua berpendapat bahwa agama merupakan modal moral bagi anak sehingga 
memilih sekolah berdasarkan pendidikan agama merupakan salah satu faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam memilih sekolah. Selain itu ada beberapa orang tua 
yang menyatakan tidak setuju karena bagi para orang tua tersebut mereka memilih 
sekolah yang nasional dan tidak berbasis agama dengan harapan anak-anak dapat 
melanjutkan sekolah dasar negeri. 
2) Memilih Sekolah yang Memiliki Ekstra Keagamaan 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan kriteria sekolah yang memiliki 
ekstra keagamaan disampaikan dalam Tabel 9.2 dan Gambar 5.2 sebagai berikut: 
Tabel  9.2. Persentase Memilih Sekolah yang Memiliki Ekstra Keagamaan Pada 
Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 22 30,56 
Setuju 41 56,94 
Tidak setuju 9 12,50 
Sangat tidak setuju 0 0,00 









Gambar 5.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah yang Memiliki Ekstra 
Keagamaan Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
 
Tabel 9.2 dan gambar 5.2 menunjukkan bahwa sebesar 30.56% atau 22 
orang tua menyatakan sangat setuju pada alasan memilih sekolah berdasarkan 
ekstra keagamaan. 41 orang tua (56.94%) menyatakan setuju terhadap alasan 
memilih sekolah yang memiliki ekstra keagamaan. Sembilan orang tua (12.5%) 
menyatakan tidak setuju pada alasan memilih sekolah yang memiliki ekstra 
keagamaan. Para orang tua menyampaikan pendapat bahwa faktor ekstra agama 
menjadi penting bagi sekolah terutama sekolah nasional yang mereka pilih, selain 
itu dengan adanya ekstra keagamaan bagi orang tua mampu memperkuat iman 
anak. 
e. Faktor Profil Pendidik 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor profil pendidik disajikan pada 
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Tabel 10. Persentase memilih sekolah berdasarkan profil pendidik di gugus II 
TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 44 31% 
Setuju 84 58% 
Tidak setuju 15 10% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
 
Gambar 6. Histogram persentase memilih sekolah berdasarkan profil pendidik 
di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 10 dan gambar 6 menunjukkan bahwa sebesar 31% atau 44 orang 
tua di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap faktor 
memilih sekolah berdasar profil pendidik. 84 orang tua (58%) di gugus II 
Kecamatan Berbah menyatakan setuju terhadap pemilihan sekolah berdasar profil 
pendidilk. 15 orang tua (10%) menyatakan tidak setuju dan 1 orang tua (1%) di 
gugus II Kecamatan Berbah menyatakan sangat tidak setuju terhadap pemilihan 
sekolah berdasar faktor profil pendidik. Faktor profil pendidik dibagi menjadi dua 
kriteria pertanyaan yang masing-maisng pertanyaan berbunyi “Saya memilih 
sekolah karena pendidiknya sudah berpengalaman dalam mengajar” dan “Saya 


















Kedua pertanyaan tersebut diatas akan dibahas pada tabel 10.1 dan 10.2 serta 
gambar 6.1 dan 6.2 sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Karena Pendidiknya Sudah Berpengalaman Dalam Mengajar 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan pendidiknya yang sudah 
berpengalaman dalam mengajar disampaikan dalam Tabel 10.1 dan Gambar5.1 
sebagai berikut: 
Tabel  10.1. Persentase Memilih Sekolah Karena Pendidiknya Sudah 
Berpengalaman Dalam Mengajar Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan 
Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 29 40,28 
Setuju 40 55,56 
Tidak setuju 2 2,78 
Sangat tidak setuju 1 1,39 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 6.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Karena Pendidiknya 
Sudah Berpengalaman Dalam Mengajar Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah
 
Tabel 10.1 dan gambar6.1 menunjukkan bahwa sebesar 40.28% atau 29 
orang tua memilih opsi sangat setuju pada alasan memilih sekolah karena 
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(55.56%) menyatakan setuju pada alasan memilih sekolah karena pendidiknya 
yang sudah berpengalaman dalam mengajar. 2 orang tua (2.78%) menyatakan 
tidak setuju dan 1.39% atau 1 orang menyatakan sangat tidak setuju memilih 
sekolah karena pendidiknya yang sudah berpengalaman dalam mengajar. Para 
orang tua berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi memilih sekolah adalah 
keyakinan para orang tua bahwa guru yang mengajar sudah berpengalaman dalam 
mengajar serta beberapa dari para guru pernah mengajar sebagai guru TK sejak 
orang tua sekolah di TK tersebut. Para orang tua berpendapat bahwa dengan 
memilih sekolah karena pendidiknya yang sudah berpengalaman dapat dipastikan 
bahwa para guru mengajar lebih baik. 
2) Memilih Sekolah Berdasarkan Kualifikasi Pendidik yang Mayoritas Lulusan 
S1 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan berdasarkan kualifikasi pendidik 
yang mayoritas lulusan S1 disampaikan dalam Tabel 10.2 dan Gambar 6.2 sebagai 
berikut: 
Tabel  10.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Kualifikasi Pendidik 
Yang Mayoritas Lulusan S1 Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 15 20,83 
Setuju 44 61,11 
Tidak setuju 13 18,06 
Sangat tidak setuju 0 0,00 








Gambar 6.2.Histogram Persentase Memilih SekolahBerdasarkan Kualifikasi 
Pendidik Yang Mayoritas Lulusan S1 Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah
 
Tabel 10.2 dan gambar 6.2 menunjukkan bahwa sebesar 20.83% atau 15 
orang menyatakan sangat setuju terhadap opsi memilih sekolah berdasarkan 
kualifikasi pendidik yang mayoritas merupakan lulusan S1. Empat puluh empat 
orang tua (61.11%) memilih opsi setuju dalam memilih sekolah berdasarkan 
kualifikasi pendidik yang mayoritas merupakan lulusan S1. Tiga belas orang tua 
(18.06%) menyatakan tidak setuju pada faktor memilih sekolah yang didasari oleh 
guru yang mayoritas merupakan lulusan S1. Para orang tua berpendapat bahwa 
dengan memilih sekolah yang pendidiknya merupakan lulusan S1 lebih berbobot 
dalam mengajar. Beberapa orang tua yang tidak setuju berpendapat bahwa 
pendidik lebih diutamakan yang berpengalaman daripada S1 karena gelar sarjana 
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g. Faktor Kurikulum Pembelajaran 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor kurikulum pembelajaran disajikan 
pada tabel 11 dan gambar 7. 
Tabel 11. Persentase memilih sekolah berdasarkan kurikulum pembelajaran di 
gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 44 31% 
Setuju 93 65% 
Tidak setuju 7 5% 
Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Gambar 7. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan kurikulum 
pembelajaran di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 11 dan gambar 7 menunjukkan bahwa sebesar 31% orang tua di 
gugus II Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap faktor memilih 
sekolah berdasar kurikulum pembelajaran. Sembilan puluh tiga orang tua (65%) 
menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan kurikulum 
pembelajaran. Tujuh orang tua (5%) menyatakan tidak setuju terhadap memilih 
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berdasar kurikulum pembelajaran dibagi menjadi dua soal yang berbunyi saya 
memilih sekolah karena metode pembelajaran disekolah yang menarik dan saya 
memilih sekolah yang mengajarkan baca tulis hitung dengan cara yang menarik 
yang akan dibahas lebih lanjut pada tabel 11.1 dan 11.2 serta gambar 7.1 dan 7.2 
sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Karena Metode Pembelajaran Di Sekolah Yang Menarik 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan metode pembelajaran di sekolah 
yang menarik disampaikan dalam Tabel 11.1 dan Gambar 7.1 sebagai berikut: 
Tabel  11.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Metode Pembelajaran Di 
Sekolah Yang Menarik Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 18 25,00 
Setuju 49 68,06 
Tidak setuju 5 6,94 
Sangat tidak setuju 0 0,00 
Jumlah 72 100 
Gambar 7.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Metode 
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Tabel 11.1 dan gambar7.1 menunjukkan bahwa sebesar 25% atau 18 orang 
memilih opsi sangat setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan metode 
pembelajaran di sekolah yang menarik. 49 orang tua (68.06%) memilih opsi setuju 
terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan metode pembelajaran di sekolah 
yang menarik. Lima orang tua (6.94%) di gugus II TK Kecamatan Berbah 
memilih tidak setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan metode 
pembelajaran di sekolah yang menarik. Para orang tua berpendapat bahwa dengan 
memilih sekolah berdasarkan metode pembelajaran yang menarik akan lebih 
mudah dipahami oleh anak-anak dalam proses belajar mengajar. 
2) Memilih Sekolah yang Mengajarkan Baca Tulis Hitung Dengan Cara Yang 
Menarik 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah yang mengajarkan baca tulis hitung dengan cara 
yang menarikdisampaikan dalam Tabel 11.2 dan Gambar7.2 sebagai berikut: 
Tabel  11.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Cara Mengajarkan Baca 
Tulis Hitung Dengan Cara yang  MenarikPada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 26 36,11 
Setuju 44 61,11 
Tidak setuju 2 2,78 
Sangat tidak setuju 0 0,00 









Gambar 7.2. Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Cara 
Mengajarkan Baca Tulis Hitung Dengan Cara yang  Menarik Pada Orang Tua TK 
Gugus II Kecamatan Berbah 
 
Tabel 11.2 dan gambar 7.2 menunjukkan bahwa sebesar 36.11% atau 26 
orang tua menyatakan sangat setuju terhadap opsi alasan memilih sekolah yang 
mengajarkan baca tulis hitung dengan cara yang menarik. 44 orang tua (61.11%) 
menyatakan setuju memilih sekolah yang mengajarkan baca tulis hitung dengan 
cara yang menarik. Dua orang tua (2.78%) di gugus II TK Kecamatan Berbah 
menyatakan tidak setuju terhadap opsi alasan memilih sekolah yang mengajarkan 
baca tulis hitung dengan cara yang menarik. Para orang tua berpendapat bahwa 
dengan mengajarkan baca tulis hitung dengan cara yang menarik mampu 
membuat anak lebih paham dalam baca tulis hitung. 
h. Faktor Alternatif Aktivitas 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor alternatif aktivitasdisajikan pada 
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Tabel 12. Persentase memilih sekolah berdasarkan alternatif aktivitas di gugus 
II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 23 16% 
Setuju 94 65% 
Tidak setuju 25 17% 
Sangat tidak setuju 2 1% 
 
Gambar 8. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan alternatif 
aktivitas di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 12 dan gambar 8 menunjukkan bahwa sebesar 16% orang tua di 
gugus II Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap faktor memilih 
sekolah berdasarkan alternative aktivitas. 94 orang tua (65%) menyatakan setuju 
terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan alternatif aktivitas. Dua orang tua 
(17%) menyatakan tidak setuju dan 2 orang tua (1%) menyatakan sangat tidak 
setuju terhadap memilih sekolah berdasarkan faktor alternatif aktivitas di gugus II 
TK Kecamatan Berbah. Faktor alternatif aktivitas dibagi menjadi 2 soal yang 
masing-masing berbunyi saya memilih sekolah karena adanya kegiatan parenting 
disekolah ini dan saya memilih sekolah berdasarkan aktivitas sekolah yang 


















selanjutnya akan dibahas pada tabel 12.1 dan 12.2 serta gambar 8.1 dan 8.2 
sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Karena Adanya Kegiatan Parenting Di Sekolah 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah karena adanya kegiatan parenting di sekolah 
disampaikan dalam Tabel 12.1 dan Gambar 8.1 sebagai berikut: 
Tabel  12.1. Persentase Memilih Sekolah Karena Adanya Kegiatan Parenting 
Di Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 9 12,50 
Setuju 48 66,67 
Tidak setuju 13 18,06 
Sangat tidak setuju 2 2,78 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 8.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Karena Adanya Kegiatan 
Parenting Di Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
 
Tabel 12.1 dan gambar 8.1 menunjukkan bahwa sebesar 12.5% atau 9 
orang tua memilih sangat setuju terhadap alasan memilih sekolah karena adanya 
kegiatan parenting disekolah tersebut. 48 orang tua (66.67%) menyatakan setuju. 
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tua di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat tidak setuju terhadap 
alasan memilih sekolah karena adanya kegiatan parenting disekolah. Para orang 
tua berpendapat dengan adanya kegiatan parenting mampu membuat orang tua 
mengetahui bagaiman perkembangan anak. Orang tua yang menyatakan tidak 
setuju berpendapat bahwa tidak adanya kegiatan parenting di sekolah yang 
mereka pilih yang sesuai dengan harapan mereka. 
2) Memilih Sekolah Berdasarkan Aktivitas Sekolah yang Berbeda Dari Sekolah 
Lain  
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan aktivitas sekolah yang berbeda dari 
sekolah lain disampaikan dalam Tabel 12.2 dan Gambar8.2 sebagai berikut: 
Tabel  12.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Aktivitas Sekolah yang 










Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 14 19,44 
Setuju 46 63,89 
Tidak setuju 12 16,67 
Sangat tidak setuju 0 0,00 
Jumlah 72 100 
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Gambar 8.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Aktivitas 
Sekolah yang Berbeda Dari Sekolah Lain  Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah
 
Tabel 12.2 dan gambar 8.2 menunjukkan bahwa sebesar 19.44% atau 14 
orang tua menyatakan sangat setuju serta sebesar 63.89% atau 46 orang tua 
menyatakan setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan aktivitas sekolah 
yang berbeda dari sekolah lain seperti adanya jalan-jalan, kunjungan, maupun 
outdoor class. Dua belas orang tua (16.67%)di gugus II TK Kecamatan Berbah 
memilih tidak setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan aktivitas 
sekolah yang berbeda dari sekolah lain.  
i. Faktor Ketertiban dan Kebersihan Sekolah 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor ketertiban dan kebersihan 
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Tabel 13. Persentase memilih sekolah berdasarkan ketertiban dan kebersihan 
sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 42 29% 
Setuju 88 61% 
Tidak setuju 13 9% 
Sangat tidak setuju 1 1% 
 
Gambar 9. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan ketertiban dan 
kebersihan  sekolah di Gugus II TK Kecamatan Berbah 
 
Tabel 13 dan gambar 9 menunjukkan bahwa sebesar 29% orang tua di 
gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap pemilihan 
sekolah berdasarkan faktor ketertiban dan kebersihan sekolah. 88 orang tua (61%) 
di gugus II Kecamatan Berbah menyatakan setuju terhadap pemilihan sekolah 
berdasarkan faktor ketertiban dan kebersihan sekolah. Tiga belas orang tua (9%) 
di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan tidak setuju dan 1% orang tua 
menyatakan sangat tidak setuju terhadap faktor pemilihan sekolah berdasarkan 
ketertiban dan kebersihan sekolah. Faktor ketertiban dan kebersihan sekolah 
dibagi menjadi dua item soal yang masing-masing menyatakan bahwa saya 
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memilih sekolah yang disiplin yang selanjutnya akan dibahas pada tabel 13.1 dan 
13.2 serta gambar 9.1 dan 9.2 sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah Yang Bersih dan Memiliki Banyak Tempat Sampah 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan kebersihan sekolah dan memiliki 
banyak tempat sampah disampaikan dalam Tabel 13.1 dan Gambar9.1 sebagai 
berikut: 
Tabel  13.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Kebersihan Sekolah dan 
Memiliki Banyak Tempat Sampah  Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan 
Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 18 25,00 
Setuju 45 62,50 
Tidak setuju 8 11,11 
Sangat tidak setuju 1 1,39 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 9.1. Histogram PersentaseMemilih Sekolah Berdasarkan Kebersihan 
Sekolah dan Memiliki Banyak Tempat Sampah  Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah
 
Tabel 13.1 dan gambar 9.1 menunjukkan bahwa sebesar 25% atau 18 
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kebersihan sekolah dan memiliki banyak tempat sampah. 45 orang tua (62.5%) 
menyatakan setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan kebersihan 
sekolah dan memiliki banyak tempat sampah. Delapan orang tua (11.11%) 
menyatakan tidak setuju dan 1.39% atau 1 orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah menyatakan sangat tidak setuju terhadap alasan memilih sekolah 
berdasarkan kebersihan sekolah dan memiliki banyak tempat sampah. Para orang 
tua berpendapat bahwa dengan memilih sekolah sesuai dengan kriteria tersebut 
dengan tujuan agar anak selalu sehat dan ceria serta nyaman dalam belajar. 
2) Memilih Sekolah yang Disiplin 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan sekolah yang disiplin disampaikan 
dalam Tabel 13.2 dan Gambar9.2 sebagai berikut: 
Tabel  13.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Kedisiplinan Sekolah Pada 
Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 24 33,33 
Setuju 43 59,72 
Tidak setuju 5 6,94 
Sangat tidak setuju 0 0,00 

















Gambar 9.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Kedisiplinan 
Sekolah  Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
 
Tabel 13.2 dan gambar 9.2 menujukkan bahwa sebesar 33.33% atau 24 
orang tua menyatakan sangat setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan 
kedisiplinan sekolah dan 59.72% atau 43 orang tua menyatakan setuju terhadap 
alasan memilih sekolah berdasarkan kedisiplinan sekolah. Lima orang tua (6.94%) 
di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan tidak setuju terhadap alasan 
memilih sekolah berdasarkan kedisiplinan sekolah. Para orang tua berpendapat 
bahwa dengan memilih sekolah berdasarkan ketertiban dan kedisiplinan secara 
tidak langsung mengajarkan anak disiplin sejak usia dini dan agar anak nantinya 
lebih tertib. 
j. Faktor Ketrampilan Skolastik 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor ketrampilan skolastikdisajikan 
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Tabel 14. Persentase memilih sekolah berdasarkan ketrampilan skolastik di 
gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 15 10% 
Setuju 68 47% 
Tidak setuju 58 40% 
Sangat tidak setuju 3 2% 
 
Gambar 10. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan ketrampilan 
skolastik di Gugus II TK Kecamatan Berbah
 
Tabel 14 dan gambar 10 menunjukkan bahwa sebesar 15 orang tua (10%) 
di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap faktor 
ketrampilan skolastik dalam memilih sekolah. Enam puluh delapan orang tua 
(47%) di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan setuju terhadap faktor 
skolastik sebagai faktor dalam memilih sekolah di gugus II TK Kecamatan 
Berbah. Lima puluh delapan orang tua (40%) menyatakan tidak setuju terhadap 
faktor pemilihan sekolah berdasarkan faktor ketrampilan skolastik dan sebesar 2% 
orang tua menyatakan sangat tidak setuju terhadap faktor pemilihan sekolah 
berdasarkan ketrampilan skolastik di gugus II TK Kecamatan Berbah. Faktor 
ketrampilan skolastik dibagi menjadi dua item soal yang masing-masing berisi 
















memilih sekolah yang hanya memperhatikan batas usia minimal sebagai seleksi 
masuk yang selanjutnya akan dibahas pada tabel 14.1 dan 14.2 serta gambar 10.1 
dan 10.2 sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah yang Tidak Menerapkan Seleksi Masuk 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan sekolah yang tidak menerapkan 
seleksi masuk disampaikan dalam Tabel 14.1 dan Gambar10.1 sebagai berikut: 
Tabel  14.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Sekolah yang Tidak 
Menerapkan Seleksi Masuk Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 6 8,33 
Setuju 37 51,39 
Tidak setuju 28 38,89 
Sangat tidak setuju 1 1,39 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 10.1. Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Sekolah yang 
Tidak Menerapkan Seleksi Masuk Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan 
Berbah 
 
Tabel 14.1 dan gambar 10.1 menunjukkan bahwa sebesar 8.33% atau 6 
orang tua menyatakan sangat setuju terhadap alasan memilih sekolah yang tidak 
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alasan memilih sekolah yang tidak menerapkan seleksi masuk. Sementara itu, 
sebesar 38.89% atau 28 orang tua menyatakan tidak setuju dan 1.39% atau 1 
orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat tidak setuju 
terhadap alasan memilih sekolah yang tidak menerapkan seleksi masuk. Para 
orang tua berpendapat bahwa dengan memilih sekolah yang menerapkan seleksi 
masuk mampu menyaring peserta didik yang tepat sehingga proses belajar 
mengajar berjalan sesuai dengan tujuan awal sekolah. Beberapa orang tua 
berpendapat bahwa dengan memilih sekolah yang tidak menerapkan seleksi 
masuk mempermudah para orang tua dalam mendaftarkan anak-anak ke sekola 
yang diinginkan. 
2) Memilih Sekolah yang Hanya Memperhatikan Batas Usia Minimal Sebagai 
Seleksi Masuk 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan sekolah yang hanya memperhatikan 
batas usia minimal sebagai seleksi masuk disampaikan dalam tabel 14.2 dan 
Gambar 10.2 sebagai berikut: 
Tabel  14.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Sekolah yang Hanya 
Memperhatikan Batas Usia Minimal Sebagai Seleksi Masuk Pada Orang Tua 
TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 9 12,50 
Setuju 31 43,06 
Tidak setuju 30 41,67 
Sangat tidak setuju 2 2,78 






Gambar 10.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Sekolah 
yang Hanya Memperhatikan Batas Usia Minimal Sebagai Seleksi Masuk Pada 
Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah
 
Tabel 14.2 dan gambar 10.2 menunjukkan bahwa sebesar 12.5% atau 9 
orang tua menyatakan sangat setuju terhadap pemilihan sekolah yang hanya 
memperhatikan batas usia minimal sebagai seleksi masuk. 31 orang tua (43.06%) 
yang menyatakan setuju terhadap pemilihan sekolah yang hanya memperhatikan 
batas usia minimal sebagai seleksi masuk. 30 orang tua (41.67% ) menyatakan 
tidak setuju dan 2.78% atau 2 orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah 
menyatakan sangat tidak setuju terhadap alasan memilih sekolah yang hanya 
memperhatikan batas usia minimal sebagai seleksi masuk. Beberapa orang tua 
berpendapat dengan memperhatikan batas usia minimal pembelajaran di sekolah 
dapat berlangsung secara kondusif. 
k. Faktor Prestasi dan Alumni 
Tabel dan histogram persentase orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dalam memilih sekolah berdasar faktor prestasi dan alumnidisajikan pada 
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Tabel 15. Persentase memilih sekolah berdasarkan prestasi dan alumni di 
gugus II TK Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 18 13% 
Setuju 77 53% 
Tidak setuju 47 33% 
Sangat tidak setuju 2 1% 
 
Gambar11. Histogram Persentase memilih sekolah berdasarkan prestasi dan 
alumni di Gugus II TK Kecamatan Berbah
 
Tabel 15 dan gambar 11 menunjukkan bahwa sebesar 13% orang tua di 
gugus II Kecamatan Berbah menyatakan sangat setuju terhadap faktor pemilihan 
sekolah berdasar faktor prestasi dan alumni. 77 orang tua (53%) menyatakan 
setuju terhadap faktor pemilihan sekolah berdasr faktor prestasi dan alumni. 47 
orang tua (33%) menyatakan tidak setuju terhadap faktor pemilihan sekolah 
berdasarkan faktor prestasi dan alumni serta sebesar 1% orang tua menyatakan 
sangat tidak setuju terhadap faktor pemilihan sekolah berdasarkan faktor prestasi 
dan alumni di gugus II TK Kecamatan Berbah. Faktor prestasi dan alumni dibagi 
menjadi dua item soal yang masing-masing berisi pertanyaan saya memilih 
sekolah yang memiliki banyak prestasi perlombaan dan saya memilih sekolah 
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selanjutnya akan dibahas pada tabel 15.1 dan 15.2 serta gambar 11.1 dan 11.2 
sebagai berikut: 
1) Memilih Sekolah yang Memiliki Banyak Prestasi Perlombaan 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan sekolah yang memiliki banyak 
prestasi perlombaan disampaikan dalam tabel 15.1 dan Gambar 11.1 sebagai 
berikut: 
Tabel  15.1. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Sekolah yang Memiliki 
Banyak Prestasi Perlombaan Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 9 12,50 
Setuju 45 62,50 
Tidak setuju 17 23,61 
Sangat tidak setuju 1 1,39 
Jumlah 72 100 
 
Gambar 11.1.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Sekolah yang 
Memiliki Banyak Prestasi Perlombaan Pada Orang Tua TK Gugus II Kecamatan 
Berbah 
 
Tabel 15.1 dan gambar 11.1 menunjukkan bahwa sebesar 12.5% atau 9 
orang tua sangat setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan sekolah yang 
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faktor memilih sekolah berdasarkan sekolah yang memiliki banyak prestasi. 17 
orang tua (23.61%) menyatakan tidak setuju dan sisanya sebesar 1.39% atau 1 
orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan sangat tidak setuju 
terhadap pemilihan sekolah berdasarkan sekolah yang memiliki banyak prestasi. 
Para orang tua berpendapat bahwa prestasi perlombaan bukan faktor utama yang 
diperhatikan karena sekolah yang para orang tua merupakan sekolah baru 
sehingga belum memiliki banyak prestasi, selain itu proses pembelajaran lebih 
penting daripada faktor prestasi, namun apabila sekolah memiliki prestasi 
merupakan salah satu nilai plus bagi para orang tua. 
2) Memilih Sekolah Berdasarkan Hasil Kegiatan Para Alumni yang Terpampang 
Di Sekolah 
Tabulasi dan Gambar hasil angket mengenai faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memilih sekolah berdasarkan hasil kegiatan para alumni yang 
terpampang di sekolah disampaikan dalam tabel 15.2 dan Gambar 11.2 sebagai 
berikut: 
Tabel  15.2. Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Hasil Kegiatan Para 
Alumni yang Terpampang Di Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat setuju 9 12,50 
Setuju 32 44,44 
Tidak setuju 30 41,67 
Sangat tidak setuju 1 1,39 









Gambar 11.2.Histogram Persentase Memilih Sekolah Berdasarkan Hasil Kegiatan 
Para Alumni yang Terpampang Di Sekolah Pada Orang Tua TK Gugus II 
Kecamatan Berbah 
 
Tabel 15.2 dan gambar 11.2 menunjukkan bahwa sebesar 12.5% atau 9 
orang tua menyatakan sangat setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan 
hasil kegiatan yang terpampang di sekolah. 32 orang tua (44.44%) menyatakan 
setuju terhadap alasan memilih sekolah berdasarkan hasil kegiatan yang 
terpampang di sekolah. 30 orang tua (41.67%) menyatakan tidak setuju dan 
sisanya sebesar 1.39% atau 1 orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah 
menyatakan sangat tidak setuju terhadap faktor pemilihan sekolah bedasarkan 
hasil kegiatan para alumni yang terpampang di sekolah. Para orang tua 
berpendapat tidak setuju karena sekolah yang mereka pilih merupakan sekolah 
baru sehingga belum banyak hasil kegiatan yang dipampang disekolah. 
Secara keseluruhan dengan menggunakan rumus count if pada ke dua 
puluh item pertanyaanyang disampaikan kepada 72 responden dengan 
keseluruhan jumlah jawaban sebanyak 1440 jawaban, ditemukan data jawaban 
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jawaban tidak setuju 240 (17%)  dan jawaban sangat tidak setuju 11 (1%).Secara 
keseluruhan dapat dilihat hasil survei berdasarkan nilai skor dari masing-masing 
faktor yang mempengaruhi, pada gambar 21 mengenai jumlah skor faktor yang 
mempengaruhi orang tua memilih sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah 
Sleman. 
Gambar 12.Histogram Jumlah Skor Faktor Yang Mempengaruhi Orang 
Tua Memilih Sekolah Di Gugus II TK Kecamatan Berbah Sleman
 
Gambar12 menunjukkan bahwa pada faktor nomor 9 yaitu memilih 
sekolah berdasarkan pendidiknya yang sudah berpengalaman dalam mengajar 
dengan skor tertinggi 241 skor.Diperingkat kedua yaitu faktor nomor 12 dengan 
skor sebesar 240  yaitumemilih sekolah yang mengajarkan baca tulis hitung 
dengan cara yang menarik. Diperingkat ketiga yaitu faktor nomor 2 dan 7 dengan 
skor masing-masing 238 yaitu memilih sekolah karena lokasi sekolah yang berada 
dekat dengan rumah dan memilih sekolah berdasarkan pendidikan agamanya. 


































yang disiplin.Faktor nomor 1 dengan skor 232 yaitu memilih sekolah berdasarkan 
kriteria sekolah yang memiliki suasana asri dan nyaman. Faktor nomor 8 dan 11 
dengan skor 229 yaitu memilih sekolah berdasarkan metode pembelajaran di 
sekolah yang menarik dan memilih sekolah berdasarkan kriteria sekolah yang 
memiliki ekstra keagamaan. Faktor nomor 6 dengan skor 228 yaitu memilih 
sekolah berdasarkan visi dan misi yang realistis yang dimiliki oleh sekolah.Faktor 
nomor 15 dengan skor 224 memilih sekolah berdasarkan kebersihan sekolah dan 
memiliki banyak tempat sampah.Sehingga dapat diketahui bahwa sepuluh faktor 
yang mempengaruhi orang tua memilih sekolah berdasarkan urutannya yaitu 
faktor nomor 9, 12, 2, 7, 16, 1, 8, 11, 6, dan 15. 
Urutan ke 11 hingga 20 adalah faktor nomor 5 dengan skor 222 yaitu 
memilih sekolah berdasarkan keindahan kata-kata pada visi dan misi yang 
dimiliki oleh sekolah. Faktor nomor 10 dan 14 dengan skor masing-masing 218 
yaitu memilih sekolah berdasarkan berdasarkan kualifikasi pendidik yang 
mayoritas lulusan S1 dan memilih sekolah berdasarkan aktifitas sekolah yang 
berbeda dari sekolah lain. Faktor nomor 4 dengan skor 209 yaitu memilih sekolah 
berdasarkan kelengkapan alat permainan yang dimiliki sekolah baik didalam 
maupun diluar ruangan. Faktor nomor 13 dengan skor 208 yaitu memilih sekolah 
karena adanya kegiatan parenting di sekolah. Faktor nomor 19 dengan skor 206 
memilih sekolah karena adanya kegiatan parenting di sekolah. Faktor nomor 3 
dengan skor 204 yaitu memilih sekolah karena lokasi sekolah yang berada dekat 
dengan rumah. Faktor nomor 20 dengan skor 193 yaitu memilih sekolah 
berdasarkan hasil kegiatan para alumni yang terpampang di sekolah. Selanjutnya 
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faktor nomor 17 dengan skor 192 yaitu memilih sekolah berdasarkan sekolah yang 
tidak menerapkan seleksi masuk. Dan yang mendapatkan skor terendah yaitu 
faktor nomor 18 dengan perolehan skor 191 yaitu memilih sekolah berdasarkan 
sekolah yang hanya memperhatikan batas usia minimal sebagai seleksi masuk. 
Data diatas maka diketahui bahwa 10 faktor terendah dimulai dari urutan ke 11 
hingga 20 yaitu faktor nomor 5, 10, 14, 4, 13, 19, 3, 20, 17, dan 18. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi orang tua memilih sekolah di Gugus II TK Kecamatan Berbah. 
Berdasarkan hasil olah data yang telah diuraikan dari penelitian survei  faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua memilih sekolah di Gugus II TK 
Kecamatan Berbah yang meliputi 10 kisi-kisi instrumen antara lain: lokasi sekolah 
dan lingkungan, sarana fisik, visi dan misi sekolah, porsi pendidikan agama, profil 
pendidik, kurikulum pembelajaran,alternatif aktifitas,ketertiban dan kebersihan 
sekolah, keterampilan skolastik, dan prestasi dan alumni.  
1. Lokasi Sekolah dan Lingkungan 
Faktor yang mempengaruhi orang tua memilih sekolah di gugus II TK 
Kecamatan Berbah pada indikator lokasi sekolah dan lingkungan disetujui oleh 
setengah populasi orang tua di TK Gugus II Kecamatan Berbah.Berdasarkan data 
dapat diketahui bahwa sebesar 50% orang tua menyatakan setuju terhadap 
pemilihan sekolah berdasarkan faktor lokasi sekolah dan lingkungan di gugus II 
TK Kecamatan Berbah. Beberapa orang tua memilih opsi setuju di latar belakangi 
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oleh alasan mereka bahwa kenyamanan anak merupakan hal yang utama dalam 
pemilihan sekolah. Beberapa dari mereka berpendapat bahwa dengan memilih 
sekolah yang nyaman, diharapkan anak betah dalam belajar disekolah. George S. 
Morisson (2012: 257)menyebutkan bahwa lingkungan yang mendukung 
pembelajaran murid TK penting jika kita menginginkan semua murid TK berhasil. 
Aischa Revaldi (2010: 69), menyebutkan bahwa faktor lokasi dan lingkungan 
hendaknya diperhatikan oleh orang tua dan anak itu sendiri dalam menentukan 
sekolahnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh para orang tua di gugus II TK 
Kecamatan Berbah, penentuan sekolah tidak hanya ditentukan oleh orang tua 
tetapi anak juga turut mengambil peran dalam menentukan sekolah. 
Beberapa orang tua menyebutkan bahwa dalam pemilihan sekolah tidak 
lepas oleh faktor lokasi sekolah terutama yang berada dekat dengan rumah 
sehingga memudahkan mereka dalam transportasi dan antar jemput anak mereka. 
Beberapa orang tua lain menyatakan bahwa memilih sekolah yang dekat dengan 
rumah didasari pada latar belakang bahwa mereka bekerja dan sibuk sehingga 
apabila terjadi sesuatu yang diluar perkiraan orang tua bisa mengandalkan para 
tetangga yang berada di dekat rumah mereka. Deasy Andriani (2008: 56) 
menyebutkan bahwa karena usiaanak yang masih kecil, penting untuk 
mempertimbangkan lokasi dan jarak dari rumah ke sekolah. Dalam hal ini 
semakin dekat lokasi rumah dan lokasi sekolah mempermudah para orang tua 
dalam melakukan kontrol pada anak dan menyesuaikan dengan kesibukan masing-
masing, serta mempermudah para orang tua dalam melakukan persiapan sebelum 
anak pergi ke sekolah.Terkait dengan proses pemilihan sekolah, berdasarkan data 
90 
 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah telah memperhatikan faktor lokasi dan lingkungan sekolah serta 
mempertimbangkan usia anak yang masih kecil, lokasi dan jarak dari rumah ke 
sekolah dengan memilih sekolah yang terdekat. 
2. Sarana Fisik 
Hasil angket menunjukkan bahwa sebesar 63% orang tua menyatakan 
setuju terhadap faktor sarana fisik dalam memilih sekolah di gugus II TK 
Kecamatan Berbah. Para orang tua memilih sekolah berdasarkan kekokohan dan 
keindahan bangunan sekolah didasari oleh keyakinan bahwa faktor tersebut dapat 
menunjang kenyamanan anak saat bersekolah serta aman. Aischa Revaldi (2010: 
70), menyatakan bahwa selain nama sekolah, fisik dan sarana fisik sekolah adalah 
hal yang cukup penting dicermati. Mulai dari bangunan fisik, ruang kelas, taman, 
perpustakaan, laboraturium, sarana olahraga dan kesenian, arena bermain, kantin, 
perlengkapan kelas, sampai dengan alat peraga edukasi yang dimiliki. Alat peraga 
edukasi atau yang biasa disebut APE menurut Riany Ariesta (2012: 1), adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau alat permainan yang 
mengandung nilai pendidikan dan dapat mengembangkan seluruh aspek 
kemampuan anak, baik yang berasal dari lingkungan sekitar (alam) maupun yang 
sudah dibuat (dibeli). Beberapa orang tua berpendapat bahwa alat permainan di 
sekolah sangat penting serta mampu membuat anak tidak jenuh berada di sekolah. 
Para orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah setuju bahwa sarana fisik 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi orang tua memilih sekolah 
dilihat dari faktor kamanan dan keindahan bangunan sekolah serta alat peraga 
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edukasi yang dimiliki sekolah. Sehingga dapat diketahui bahwa orang tua di 
gugus II TK Kecamatan Berbah telah mencermati sarana fisik dalam proses 
pemilihan sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
Hasil angketmenujukkan bahwa sebagian besar orang tua sebesar 72% 
menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan visi dan misi 
sekolah di Gugus II TK Kecamatan Berbah.Visi misi sekolah Ahmad Baedowi, 
dkk (2015: 28), dipahami sebagai nilai-nilai dasar yang menjadi patokan dalam 
membangun dan mengembangkan pengetahuan, metode, dan instrumen-instrumen 
dalam pengelolaannya. Beberapa orang tua menyampaikan alasan mereka 
memilih setuju yaitu dengan melihat keindahan kata-kata pada visi misi sekolah 
mereka dapat mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah dan membuat 
mereka tertarik memasukkan putra-putri mereka ke sekolah. Beberapa orang tua 
menyatakan bahwa dengan visi dan misi yang realistis tujuan belajar yang akan 
dicapai pun jelas sehingga orang tua tidak ragu untuk memilih sekolah tersebut. 
Aischa Revaldi (2010: 72), visi misi dari sekolah yang baik yaitu visi misi 
yang jelas, terukur, dan realistis. Beberapa orang tua yang menyatakan setuju 
sudah mempertimbangkan faktor visi misi sekolah dalam memilih sekolah, hal ini 
terlihat dari para orang tua yang memilih sekolah berdasarkan penulisan visi misi 
sekolah dengan kata-kata yang indah serta relistis. Orang tua di gugus II TK 
Kecamatan Berbah memahami nilai-nilai dasar yang menjadi patokan dalam 
membangun dan mengembangkan pengetahuan, metode, dan instrumen-instrumen 
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dalam pengelolaan sekolah dalam proses pemilihan sekolah di gugus II TK 
Kecamatan Berbah. 
4. Porsi Pendidikan Agama 
Hasil angket menunjukkan bahwa lebih dari setengah orang tua atau 
sebesar 57% menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan 
porsi pendidikan agama di gugus II TK Kecamatan Berbah. Beberapa orang tua 
menyatakan bahwa pendidikan agama bagi anak penting, sehingga memilih 
sekolah berdasarkan pendidikan agamanya merupakan hal utama yang harus 
dipertimbangkan. Beberapa orang tua menyatakan bahwa pendidikan agama tidak 
hanya di dalam kelas namun ekstra juga penting dengan harapan anak mengerti 
agama sejak dini serta merupakan modal moral bagi mereka. Aischa Revaldi 
(2010: 73) menyatakan bahwa pendidikan moral tertinggi terletak pada ajaran 
agama yang diyakini seseorang. Aischa Revaldi (2010: 74) menyatakan bahwa di 
sekolah, melalui pendidikan agama yang cukup, diharapkan anak-anak akan 
muncul kesadaran dan pemahaman yang benar mengenai tugas, peran, dan 
tanggungjawabnya sebagai hamba Allah, anak, siswa dan anggota masyarakat.  
Lebih dari setengah orang tua (57%) setuju terhadap faktor yang 
mempengaruhi dalam memilih sekolah adalah faktor agama, dimana penanaman 
nilai moral sejak dini merupakan hal yang penting ditanamkan. Terkait dengan 
pemilihan sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah, para orang tua menerapkan 
faktor porsi pendidikan agama pada proses pemilihan sekolah dengan harapan 
anak-anak mereka mampu memiliki kesadaran dan pemahaman yang benar 
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mengenai tugas, peran, dan tanggungjawabnya sebagai hamba Allah, anak, siswa 
dan anggota masyarakat. 
5. Profil Pendidik 
Hasil angket menunjukkan bahwa sebesar 58% atau lebih dari setengah 
orang tua menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan profil 
pendidik di gugus II TK Kecamatan Berbah. Kualifikasi Akademik Guru 
PAUD/TK/RA berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16 
tahun 2007 harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau 
psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Beberapa orang 
tua berpendapat bahwa dengan pendidik yang merupakan lulusan S1 lebih 
berbobot daripada yang bukan merupakan lulusan S1. Para orang tua juga 
berpendapat bahwa dalam mengajar metode yang diberikan lebih up to date 
daripada guru yang bukan merupakan lulusan S1. Beberapa orang tua berpendapat 
bahwa dengan guru yang berpengalaman dalam mengajar diharapkan mampu 
mengajar lebih baik daripada guru yang belum berpengalaman dalam mengajar. 
Deasy Andriani (2008: 61) guru memegang peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan anak usia dini, guru harus memahami dasar teori pendidikan dan 
perkembangan anak didiknya.  
Sebesar 58% orang tua menyatakan setuju faktor profil pendidik 
merupakan hal yang perlu dipertimbangkan oleh para orang tua saat memilih 
sekolah bagi putra-putri mereka.pendidik yang merupakan lulusan S1 dan 
berpengalaman dalam mendidik mampu membuat orang tua memilih sekolah, 
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karena pada dasarnya guru merupakan ujung tombak dalam pengajaran. Orang tua 
di gugus II TK Kecamatan Berbah telah memandang guru-guru di gugus II TK 
Kecamatan Berbah telah memahami dasar teori pendidikan dan perkembangan 
anak didiknya serta sadar bahwa guru memegang peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan anak usia dini sehingga orang tua menggunakan faktor profil 
pendidik dalam proses pemilihan sekolah. 
6. Kurikulum Pembelajaran 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa sebesar 65% orang tua 
menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan faktor kurikulum 
pembelajaran di gugus II TK Kecamatan Berbah.Aischa Revaldi (2010: 77) 
menyebutkan bahwa kurikulum bisa dikatakan sebagai jantung pendidikan karena 
didalamnya berisi perencanaan pembelajaran yang menyangkut semua kegiatan 
yang dilakukan dan dialami peserta didik dalam perkembangan, baik formal 
maupun informal guna mencapai tujuan pendidikan. Beberapa orang tua 
berpendapat bahwa dengan metode pembelajaran yang menarik dapat membantu 
anak memahami materi pembelajaran yang ada di sekolah. Cara masing-masing 
sekolah dalam menerapkan pembelajaran bisa berbeda-beda meskipun 
menggunakan kurikulum yang sama.  
Beberapa orang tua berpendapat bahwa dengan memilih sekolah yang 
mengajarkan baca tulis hitung dengan cara yang menarik, anak lebih bisa 
menerima pelajaran yang disampaikan disekolah serta mudah bagi anak untuk 
mempelajarinya. Sebagaimana dipahami oleh para orang tua bahwa baca tulis 
hitung merupakan materi yang penting diajarkan pada anak karena merupakan 
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bekal sebelum sang anak nantinya memasuki dunia pendidikan. Karena pada 
dasarnya Taman Kanak-kanak atau prasekolah merupakan tempat dimana anak-
anak menyiapkan dirinya sebelum akhirnya bersekolah di sekolah dasar. Dalam 
proses pemilihan sekolah, para orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah telah 
mempertimbangkan sisi kurikulum dari sekolah-sekolah yang akan dipilih 
menjadi lembaga pendidikan bagi putra-putri mereka. 
7. Alternatif Aktivitas 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa sebesar 65% orang tua 
menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah berdasarkan alternatif 
aktivitas di gugus II TK Kecamatan Berbah. Aischa Revaldi (2010: 78) 
menyatakan bahwa kurikulum nasional menjadi acuan semua sekolah,baik negeri 
maupun swasta, meskipun kerap kali aktivitas yang ditawarkan berbeda. Dalam 
setiap pembelajaran yang diterima anak, diharapkan mengandung lima aspek 
antara lain fisik motorik, nilai agama dan moral, sosial emosional, bahasa dan 
kognitif.  
Alternatif aktivitas adalah kegiatan yang bisa diambil oleh para pendidik 
dengan persetujuan sekolah dalam mengajarkan berbagai kecakapan hidup sesuai 
dengan kemampuan masing-masing sekolah. Salah satu alternative sekolah seperti 
kegiatan parenting, kegiatan jalan-jalan, kunjungan, maupun outdoor class. 
Beberapa orang tua berpendapat bahwa kegiatan parenting yang ada di TK mereka 
sebagian berjalan meskipun tidak secara formal, seperti adanya arisan dengan para 
walimurid setiap akhir pekan, atau parenting secara langsung dari guru kepada 
beberapa walimurid yang memiliki beberapa permasalahan terutama dengan anak 
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didik. Beberapa orang tua berpendapat bahwa dengan adanya kegiatan seperti 
jalan-jalan dan kunjungan mampu menarik para orang tua baru yang memiliki 
anak usia dini untuk menyekolahkan putra-putri mereka ke sekolah tersebut. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa, orang tua di gugus II TK Kecamatan 
Berbah telah mengetahui perbedaan aktivitas dari sekolah yang akan mereka pilih 
sebagai lembaga pendidikan bagi putra-putri mereka di gugus II TK Kecamatan 
Berbah dan memilih salah satu yang terbaik bagi mereka. 
8. Ketertiban dan Kebersihan Sekolah 
Data angket menunjukkan bahwa lebih dari setengah orang tua, atau 
sebesar 61% menyatakan setuju terhadap pemilihan sekolah berdasarkan faktor 
ketertiban dan kebersihan sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah. Aischa 
Revaldi (2010: 78), kondisi sekolah yang nyaman, teduh, tenang, tertib dan 
lingkungan yang bersih mampu mendukung suasana pembelajaran dan membuat 
anak merasa senang dan betah berada di sekolah. Beberapa orang tua berpendapat 
bahwa dengan sekolah yang bersih dan banyak tempat sampah, anak menjadi 
nyaman saat belajar disekolah serta harapannya sekolah yang bersih mampu 
membuat anak selalu sehat dan ceria. Deasy Andriani (2008: 69) menyatakan 
bahwa lingkungan yang bersih penting supaya anak bisa belajar kebersihan karena 
mereka terbiasa melihat lingkungan yang bersih. Selain itu, dengan membiasakan 
anak dengan lingkungan yang bersih secara tidak langsung melatih kepekaan anak 
terhadap lingkungan serta menjadikan mereka pribadi yang disiplin dalam 
kebersihan dan dapat memunculkan rasa disiplin di berbagai bidang. 
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Beberapa orang tua berpendapat bahwa dengan memilih sekolah yang 
disiplin putra-putri mereka bisa belajar disiplin sejak usia dini serta lebih tertib. 
Dalam proses pemilihan sekolah di gugus II TK Kecamatan Berbah, orang tua di 
gugus II TK Kecamatan Berbah mengetahui pentingnya lingkungan yang bersih di 
sekolah dengan harapan anak bisa belajar kebersihan melalui kebiasaan melihat 
lingkungan yang bersih. 
9. Ketrampilan Skolastik 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hampir setengah responden 
atau sebesar 47% orang tua menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah 
berdasarkan ketrampilan skolastik di gugus II Kecamatan Berbah.Tim presiden 
eduka (2010: v) menyebutkan bahwa tes bakat skolastik adalah sebuah tes yang 
bertujuan untuk mengetahui bakat dan kemampuan seseorang di bidang keilmuan. 
Pada pendidikan anak usia dini tes skolastik ini lebih menuju kepada syarat-syarat 
yang biasanya harus dipenuhi oleh para orang tua sebelum mendafatarkan peserta 
didiknya di sekolah tertentu. Aischa Revaldi (2010: 78) banyak sekolah yang 
mensyaratkan anak menguasai membaca, menulis dan berhitung saat pertama 
masuk sekolah, tetapi ada juga sekolah yang hanya melihat batas minimal usia 
anak. Beberapa sekolah menerapkan tes ini namun beberapa sekolah tidak 
menerapkannya. 
Beberapa orang tua berpendapat bahwa dengan tidak adanya seleksi masuk 
memudahkan para calon siswa baru untuk mendaftar ke sekolah. Beberapa orang 
tua berpendapat bahwa disekolah yang kini mereka pilih sudah sesuai dengan 
yang mereka harapkan yaitu tidak menggunakan seleksi masuk kecuali usia dan 
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hal itu memudahkan mereka dalam mengurus kelengkapan pendaftaran sekolah. 
Para orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah mengetahui bakat dan 
kemampuan anak mereka sehingga dalam proses pemilihan sekolah mendapatkan 
sekolah yang tepat. 
10. Prestasi dan Alumni 
Berdasarkan data angket dapat diketahui bahwa lebih dari setengah orang 
tua atau sebesar 53% menyatakan setuju terhadap faktor memilih sekolah 
berdasarkan prestasi dan alumni di gugus II TK Kecamatan Berbah. Prestasi 
menurut KBBI adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
prestasi yang dimiliki sekolah seperti hasil perlombaan. Beberapa orang tua 
berpendapat bahwa memilih sekolah yang memiliki banyak prestasi merupakan 
salah satu keuntungan karena sang anak kelak bisa mengikuti berbagai 
perlombaan dan terasah kemampuannya. 
Aischa Revaldi (2010: 78) menyebutkan bahwa alumni bukan sekedar 
bagian dari sekolah, melainkan suatu aset yang berkesinambungan hingga anak 
kita menjadi sosok manusia yang dibanggakan dunia. Orang tua di gugus II TK 
Kecamatan Berbah telah mengetahui prestasi yang dimiliki oleh sekolah serta 
mengetahui bahwa alumni merupakan aset berkesinambungan yang berhasil 






C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
pengisian angket oleh para orang tua sangat dipengaruhi oleh sifat dari masing-
masing responden, diantaranya adalah kejujuran, kesungguhan dan kemampuan 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa orang tua di gugus II TK Kecamatan Berbah menyatakan setuju terhadap 
ke sepuluh faktor-faktor yang mempengaruhi mereka dalam memilih sekolah di 
gugus II TK Kecamatan Berbah. Dengan masing-masing presentase orang tua 
yang menyatakan setuju pada faktor lokasi sekolah dan lingkungan 50%, faktor 
sarana fisik 63%, faktor visi dan misi sekolah 72%, faktor porsi pendidikan agama 
57%, faktor profil pendidik 58%, faktor kurikulum pembelajaran 65%, faktor 
alternatif aktivitas 65%, faktor ketertiban dan kebersihan sekolah 61%, faktor 
ketrampilan skolastik 47%, dan faktor prestasi dan keberhasilan alumni 53%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi orang tua memilih 
sekolah disetujui oleh para orang tua dengan persentase 59,1%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian  dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah, guru, dan pihak yang berkepentingan secara langsung 
dengan sekolah, diharapkan penelitian ini mampu membantu sekolah 
menciptakan sekolah yang sesuai dengan harapan para orang tua dengan 
menyampaikan bahwa faktor utama yang mempengaruhi orang tua di gugus 
II adalah faktor visi misi. 
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2. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan mampu membantu para orang tua 
memahami berbagai faktor-faktor sebelum memilih sekolah bagi putra-
putrinya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua 
memilih sekolah  
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
orang tua memilih 
sekolah 
 
Indikator No soal Butir soal 
Lokasi sekolah dan 
lingkungan 
1,2 2 
Sarana fisik 3,4 2 


































ANGKET SURVEI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
ORANGTUA MEMILIH SEKOLAH DI TK GUGUS II KECAMATAN 
BERBAH 
 
A. Identitas Responden 
Nama Responden : 
Nama Sekolah  : 
Wali Murid kelas : A / B *) 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon Ibu mengisi data diri responden diatas dengan lengkap dan sejujur-
jujurnya. Rahasia dijamin oleh peneliti. 
2. Bacalah pernyataan secara cermat, kemudian pilih salah satu jawaban yang 
sesuai dengan keadaan Ibu, dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 
jawaban yang dipilih. 
3. Alternatif jawaban: 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju 
4. Berilah alasan apabila Ibu memilih opsi “Sangat Tidak Setuju (STS)” 
5. Jawaban Ibu terjamin kerahasiaannya. 
6. Atas segala bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih. 
 
C. Daftar Pernyataan 
NO Pertanyaan SS S TS STS * 
1  
Saya memilih sekolah karena suasananya yang 
asri dan nyaman 







Saya memilih sekolah karena lokasi sekolah 
yang berada dekat dengan rumah 





Saya memilih sekolah berdasarkan kekokohan 
dan keindahan bangunan  





Saya memilih sekolah berdasarkan 
kelengkapan alat permainan yang dimiliki 
sekolah baik didalam maupun diluar ruangan 





Saya memilih sekolah berdasarkan keindahan 
kata-kata pada visi dan misi yang dimiliki oleh 
sekolah  





Saya memilih sekolah berdasarkan visi dan 
misi yang realistis yang dimiliki oleh sekolah 







Saya memilih sekolah berdasarkan pendidikan 
agamanya 





Saya memilih sekolah yang memiliki ekstra 
keagamaan 





Saya memilih sekolah karena pendidiknya 
sudah berpengalaman dalam mengajar 





Saya memilih sekolah berdasarkan kualifikasi 
pendidik yang mayoritas lulusan S1 





Saya memilih sekolah karena metode 
pembelajaran disekolah yang menarik 







Saya memilih sekolah yang mengajarkan baca 
tulis hitung dengan cara yang menarik 





Saya memilih sekolah karena adanya kegiatan 
parenting disekolah ini  





Saya memilih sekolah berdasarkan aktivitas 
sekolah yang berbeda dari sekolah lain 
(outdoor class, jalan-jalan, kunjungan,dll) 





Saya memilih sekolah yang bersih dan 
memiliki banyak tempat sampah 











Saya memilih sekolah yang tidak menerapkan 
seleksi masuk 





Saya memilih sekolah yang hanya 
memperhatikan batas usia minimal sebagai 
seleksi masuk 





Saya memilih sekolah yang memiliki banyak 
prestasi perlombaan 





Saya memilih sekolah berdasarkan hasil 
kegiatan para alumni yang terpampang 
disekolah 



















































































Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 72 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 72 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.810 20 
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LAMPIRAN 5 
SURAT KETERANGAN 
TELAH MELAKUKAN 
PENELITIAN 
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